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ABSTRAK

EVALUASI PROSEDUR PENGEL OLAAN KASBERDASARKAN
PETUNJUK TEKNISKEUANGAN DAN AKUNTANSI PAROKI
Studi Kasus Pada Par oki Hati Santa Perawan Maria Tak Bercela Kumetiran
Tahun 2009 dan 2010

YUDHASISTHASIWI
NIM: 042114048
Universitas Sanata Dharma
Y ogyakarta
2011

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah prosedur pengelolaan
kas yang dlaksanakan oleh Paroki Hati Santa Perawan (HSP) Maria Tak Bercela
Kumetiran sudah sesuai dengan Petunjuk Teknis Keuangan dan Akuntansi Paroki
(PTKAP) yang digunakan di wilayah Keuskupan Agung Semarang (KAS) baik
dalam bentuk penyajian laporan keuangan maupun prosedur pelaporannya.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi,
wawancara, dan observasi. Dalam penelitian ini digunakan teknik analisis dengan
membandingkan format dan prosedur pembuatan laporan keuangan yang
dianjurkan oleh KAS dalam PTKAP dengan laporan keuangan yang dibuat oleh
Paroki HSP Maria Tak Bercela Kumetiran, kemudian membuat rekapitulasinya.
Hasil rekapitulas yang tidak sesuai dianadlisis sebab dan akibatnya kemudian
digukan rekomendasi mengenai format dan prosedur pembuatan laporan
keuangan yang sesuai dengan PTKAP.

Berdasarkan hasil analisis data, dapat diambil kesimpulan bahwa laporan
keuangan yang dibuat oleh Paroki HSP Maria Tak Bercela Kumetiran sudah
sesuai dengan PTKAP KAS dalam ha format, tetapi prosedur yang digunakan
masih ada yang menyimpang dan perlu perbaikan segera.
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ABSTRACT

AN EVALUATION OF PROCEDURES FOR CASH MANAGEMENT
BASED ON PARISH'SACCOUNTING AND FINANCIAL TECHNICAL
GUIDANCE
A Case Study at Hati Santa Perawan Maria Tak Bercela Kumetiran Parish
Y ear 2009 and 2010

YUDHASISTHASIWI
NIM : 042114028
Sanata Dharma University
Y ogyakarta
2011

The purpose of this research was to determine whether the cash
mabagement procedure done by Hati Santa Perawan (HSP) Maria Tak Bercela
Kumetiran Parish was aready siutable with the Parish’'s Accounting And
Financial Technical Guidance published by Keuskupan Agung Semarang, both in
the form of financial report presentation as well as its reporting procedure.

The data collecting techniques were documentation, interview, and
observation. The analysis technique in this research was by comparing between
procedures advised stated by KAS and the reports made by HSP Maria Tak
Bercela Kumetiran Parish; and then recapitulating the result. The analysis was
performed to data which were not suitable with the technical procedures of
PTKAP. The result of analysis was used to give recommendation about form and
procedure of financial statement based on PTKAP.

In general, the financial report made by HSP Maria Tak Bercela Kumetiran
Parish was already suitable with Parish’'s Accaounting And Financial Technical
Guidance (in Form), but for the procedures, there were some deviation and need
to be improved immediately.
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BAB |

PENDAHUL UAN

Latar Belakang Masalah

Kemagjuan ilmu pengetahuan dan teknologi banyak membantu
manusia dalam meningkatkan kualitas hidupnya. Perkembangan ini tentu
sgja membawa dampak positif yang dapat langsung dirasakan. Namun tetap
sga, tidak semua lapisan masyarakat dapat menikmati manfaat dari
teknologi tersebut. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi ternyata
masih belum dapat menyelesaikan masalah kemiskinan, kesenjangan sosid,
keterbelakangan serta penderitaan masyarakat yang secara ekonomi masih
kekurangan. Dilandasi situasi demikian, saat ini semakin banyak
bermunculan organisasi atau entitas yang bergerak di bidang sosia, yang
mau membantu serta memberikan pelayanan kepada lapisan masyarakat
miskin dan tidak berorientasi mencari laba.

Entitas sosial atau nirlaba, adalah bagian penting dalam struktur
masyarakat Indonesia yang mengambil tugas memperkuat lapisan
masyarakat yang lemah, memperjuangkan hak mereka dan mengurangi
penderitaan lapisan masyarakat miskin, terutama untuk memenuhi
kebutuhan yang tidak dapat dipenuhi oleh organisasi yang bersifat mencari
laba. Meskipun suatu entitas disebut sebagai entitas nirlaba, untuk
menjalankan kegiatan operasionalnya, entitas ini membutuhkan dana yang

kebanyakan didapat dari bantuan berupa donasi dari sponsor, entitas lain,



baik entitas yang berorientasi mencari laba ataupun entitas nirlaba lain yang
lebih besar, ataupun dari individu. Karenanya, entitas nirlaba harus
membuat sebuah laporan keuangan, baik yang ditujukan kepada pihak
internal maupun kepada donatur dan pihak eksternal yang lain.

Laporan keuangan diperlukan untuk menginformasikan hasil dari
kegiatan operasional yang dilakukan oleh entitas kepada pihak internal
maupun eksternal untuk dijadikan salah satu pertimbangan pengambilan
keputusan. Laporan keuangan ini, terutama disgjikan sebagai bentuk
pertanggungjawaban terhadap dana yang diterima dari berbagai pihak dan
dapat menjadi salah satu parameter sukses tidaknya sebuah entitas dalam
melaksanakan kegiatan, sekaligus menunjukkan akuntabilitasnya.

Salah satu organisasi nirlaba tertua di dunia dan di Indonesia adalah
gergja, yang tergabung dengan Pengurus Gereja dan Papa Miskin (PGPM).
Sebagal organisasi nirlaba, gereja juga membuat laporan keuangan untuk
mempertanggungjawabkan dana yang diperoleh dari umat dan donatur.
Umat dan donatur umumnya memberikan sumbangan berupa uang. Uang
yang masuk melalui sumbangan tersebut secara otomatis menjadi kas
kekayaan gerga. Melihat sifatnya yang sangat liquid, kas sangat mudah
dicuri, diselewengkan dan disalahgunakan. Untuk itu diperlukan suatu
bentuk pelaporan yang dapat diterima secara umum agar umat dan donatur
terus mendukung seluruh aktivitas dalam gerga agar tujuan yang telah

direncanakan dapat dicapai. Salah satu ciri pelaporan keuangan yang baik



adalah pelaporan keuangan yang sesuai dengan pedoman pembuatan
laporan keuangan yang ada.

Laporan keuangan yang baik akan diakui akuntabilitasnya oleh umat
dan donatur. Laporan yang baik ini bisa memberikan informasi lengkap
bagaimana pengelolaan kas gerga kepada umat dan donatur sekaligus
meningkatkan kepercayaan mereka. Informasi ini penting agar umat dan
donatur tidak mempertanyakan apakah uang yang mereka berikan
digunakan sesuai dengan tujuan. Sebelum membentuk suatu laporan
keuangan, pengurus gergia menyusun anggaran-anggaran yang terkait
dengan kas yang akan digunakan.

Gerga Hati Santa Perawan (HSP) Maria Tak Bercela Kumetiran
merupakan salah satu entitas atau organisasi nirlaba yang berbentuk gereja
Organisasi gergjaini termasuk dalam wilayah Keuskupan Agung Semarang
(KAS). Keuskupan Agung Semarang telah memiliki sebuah panduan untuk
menyusun laporan keuangan organisasi gergja. Panduan tersebut diterapkan
pada semua gergja yang terdapat dalam kawasan atau teretori Keuskupan
Agung Semarang. Gergjla HSP Maria Tak Bercela Kumetiran telah
menyusun laporan keuangan. Namun masih ada sebagian umat dan donatur
yang masih memepertanyakan apakah laporan keuangan yang dibuat oleh
pengurus gereja sudah sesuai dengan standar keuangan yang diminta oleh
Keuskupan Agung Semarang baik dalam format maupun prosedurnya,
sehingga laporan keuangan yang disampaikan kepada umat masih belum

diakui akuntabilitasnya.



Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat
dirumuskan suatu permasaahan, “Apakah laporan keuangan khususnya
tahun 2009 dan 2010 yang dibuat oleh Paroki (HSP) Maria Tak Bercela
Kumetiran sudah sesuai dengan Petunjuk Teknis Keuangan dan Akuntansi

Paroki Keuskupan Agung Semarang baik bentuk maupun prosedurnya?”’.

Batasan Masalah

Penulisan laporan penelitian ini dibatasi pada prosedur pelaporan dan
bentuk penyagjian laporan keuangan paroki yang meliputi laporan
pemasukan, penyimpanan serta pengeluaran, untuk menilai semua
prosesnya, apakah sudah sesuai dengan aturan yang ada di paroki dalam
wilayah KAS atau buku Petunjuk Teknis Keuangan dan Akuntansi Paroki

(PTKAP).

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah laporan keuangan
paroki sudah sesuai dengan laporan keuangan dalam PTKAP baik bentuk

penyajiannya maupun prosedur pelaporannya.



E. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Gergja

Hasi| penelitian ini diharapkan bisa memberikan masukan bagi
umat dan donatur, serta Dewan Paroki sehingga dapat digunakan
sebagai salah satu bahan pertimbangan terhadap penilaian kualitas
laporan keuangan yang sudah dibuat untuk proses pengambilan
keputusan.
Bagi Universitas Sanata Dharma

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu tambahan
acuan pustaka atau bahan bacaan, sehingga dapat memberikan
masukan masukan bagi pihak-pihak yang berminat untuk mendalami
topik yang sama.
Bagi Penulis

Penelitian ini menjadi tahap dalam menerapkan teori-teori
akuntansi sistem pengendalian intern yang pernah didapatkan di

bangku kuliah maupun dari sumber-sumber bacaan.

F. Sistematika Penulisan

Babl. Pendahuluan

Pada Bab ini diuraikan mengenai latar belakang masalah,
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian dan sistematika penulisan.



Bab II.

Bab I1I.

Bab V.

Bab V.

Bab VI.

Landasan Teori

Bab ini menguraikan penjelasan atas teori-teori pendukung
berkaitan dengan topik penelitian dan akan digunakan sebagai
dasar dalam melakukan pembahasan.
Metode Penelitian

Bab ini menjelaskan cara-cara yang akan digunakan dalam
melakukan penelitian, meliputi jenis penelitian, subjek dan objek
penelitian, tempat dan waktu penelitian, data yang dibutuhkan,
teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data.
Gambaran Umum Organisasi

Bab ini secara garis besar menjelaskan gambaran entitas yang
diteliti meliputi sejarah perkembangan, tujuan pendirian dan
struktur organisasi.
Analisis Data Dan Pembahasan

Bab ini menjelaskan deskripsi data yang diperoleh, analisis
data dan hasil penelitian serta interpretasi. Anadisis dan
pembahasan didasarkan pada teori yang telah dikemukakan.
Penutup

Bab ini merupakan bagian akhir penelitian yang
mengemukakan kesmpulan dari hasil analisis, keterbatasan

penelitian serta saran oleh penulis.



BAB I

LANDASAN TEORI

Pengertian Organisasi Nirlaba

Istilah organisasi nirlaba biasanya menunjuk pada dua pengertian
yaitu (1) Private non profit organization (organisasi nirlaba), sebagaimana
halnya rumah sakit swasta, sekolah swasta, yayasan keagamaan, serta (2)
organisasi-organisas yang diselenggarakan oleh pemerintah seperti rumah
sakit pemerintah, sekolah dan universitas pemerintah, serta lembaga-
lembaga pemerintah lain. (Niswonger-Fess-Warren, 19986 : 467)

Organisasi nirlaba biasanya menyelenggarakan aktivitas yang
berkaitan dengan kepentingan umum. Aktivitas-aktivitas tersebut biasanya
menjadi tujuan dan tidak berorientasi pada pencarian laba. Organisasi
nirlaba pada umumnya bertujuan untuk menawarkan produk-produk yang
nilainya berharga bagi masyarakat, tetapi belum atau tidak ditawarkan
dengan baik oleh perusahaan bisnis.

Organisasi nirlaba menurut PSAK No. 45 adalah organisasi yang
memperoleh sumber daya dari sumbangan para anggota dan para
penyumbang lainnya yang tidak mengharapkan imbalan apapun dari
organisas tersebut. Selain dari sumber pendanaannya, yang membedakan
organisas ini dengan organisasi bisnis adalah organisasi ini juga tidak
mengharapkan imbalan dari kegiatan yang mereka lakukan kepada

masyarakat.



Karakteristik organisasi nirlaba

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 45 yang berlaku

bagi organisas nirlaba memiliki karakteristik (PSAK No. 45, paragraf

01) sebagai berikut :

a

Sumber daya entitas berasal dari para penyumbang yang tidak
mengharapkan pembayaran kembali atau manfaat ekonomi yang
sebanding dengan jumlah sumber daya yang diberikan.
Menghasilkan barang dan atau jasa tanpa bertujuan memupuk
laba, dan kalau suatu entitas menghasilkan laba, maka
jumlahnya tidak pernah dibagikan kepada para pendiri atau
pemilik entitas tersebut.

Tidak ada kepemilikan seperti lazimnya pada organisasi bisnis,
dalam arti bahwa kepemilikan dalam organisasi nirlaba tidak
dapat dijual, dialihkan atau distribusi kembali, atau kepemilikan
tersebut tidak mencerminkan proporsi pembagian sumber daya
entitas pada saat likuidasi atau pembubaran entitas.

Karakteristik organisas nirlaba berbeda dengan organisas

bisnis (1Al, 1999). Perbedaan utama yang mendasar terletak pada cara

organisas memperolen sumber daya yang dibutuhkan untuk

melakukan berbagai aktivitas operasinya Organisasi nirlaba

memperoleh sumber daya dari para penyumbang yang tidak

mengharapkan imbal an apapun dari organisasi tersebut.



Tipe Organisas
Pada dasarnya terdapat 4 (empat) jenis tipe organisasi, berikut
akan dijelaskan pula perbedaan empat tipe organisas tersebut
terutama dilihat dari tujuan operasi dan sumber pendanaannya
(Mahsun, dkk, 2007; 3-4).
a. PureProfit Organization
Tujuan organisas ini adalah menyediakan atau menjual
barang dan atau jasa dengan maksud utama untuk memperoleh
laba sebanyak-banyaknya sehingga bisa dinikmati oleh para
pemilik. Sumber pendanaan organisas ini berasal dari investor
dan kreditor.
b.  Quas Profit Organization
Tujuan organisas ini adalah menyediakan atau menjual
barang dan atau jasa dengan maksud untuk memperoleh laba
dan mencapai sasaran atau tujuan lainnya sebagaimana yang
dikehendaki para pemilik. Suber pendanaan organisas ini
berasal dari investor swasta, investor pemerintah, kreditur dan
para anggota
c.  Quas Non Profit Organization
Tujuan organisas ini adalah menyediakan atau menjual
barang dan atau jasa dengan maksud untuk melayani dan

memperoleh  keuntungan (sarplus). Sumber pendanaan
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organisasi ini berasal dari investor pemerintah, investor swasta

dan editor.
d.  Pure-Nonprofit Organization

Tujuan organisas ini adalah menyediakan atau menjual

barang dan atau jasa dengan maksud untuk melayani dan

meningkatkan kesgahteraan masyarakat. Sumber pendanaan

organisasi ini berasal dari pagjak, retribusi, utang, obligasi, laba

BUMN/BUMD, hibah, sumbangan, penjualan aset negara dan

sebagainya

Menurut Niswonger-Fess-Warren, organisas nirlaba
digolongkan menjadi dua (Niswonger-Fess-Warren, 19986 : 467),
yaitu unit-unit pemerintah, seperti rumah sakit pemerintah, sekolah
pemerintah, perguruan tinggi negeri, dan badan-badan sosial dan
keagamaan (private non profit organization), misalnya sekolah
swasta, rumah sakit swasta, yayasan keagamaan.
Sumber pendapatan organisasi nirlaba

Pada organisasi yang diperoleh profit, sumber pendapatan
sangat tergantung pada perolehan penjualan barang dan jasa kepada
konsumen (costemer). Costemer biasanya akan membayar atas nama
barang dan jasa yang didapat berdasarkan cost dan expenses dari
produk atau jasa yang ia dapatkan ditambah dengan sgumlah profit
yang diinginkan oleh penjualnya. Berbeda dengan organisasi nirlaba,

organisas ini menggantungkan keseluruhan pendapatannya pada
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donatur yang didapatkan dengan demikian organisasi nirlaba
mendapatkan sumber daya dari berbagai sumber, dan bukan hanya
dari klien yang menerima pelayanan penerimaan layanan dari
organisas nirlaba biasanya tidak membayar penuh atas pelayanan
yang diberikan oleh organisasi.

Untuk mempertahankan keuangannya, organisasi hirlaba
biasanya mencari sponsor dari luar organisasi. Dalam banyak
kegadian, sponsor ini biasanya berasal dari individu-individu yang
memang terfokus terhadap misi dan visi organisasi nirlaba, badan-
badan pemerintah, dan organisasi penyumbang. Keberadaan sponsor
terhadap keuangan organisasi nirlabaini dapat secara keseluruhan atau
sebagian dari dana yang diperlukan oleh organisasi nirlaba (Wheelen

dan Hunger, 1995).

Organisas Gerga

Secara kelembagaan, domain publik antara lain meliputi badan-badan
pemerintahan, perusahaan milik negara (BUMN dan BUMD), yayasan
organisas politik dan organisas massa, Lembaga Swadaya Masyarakat
(LSM), universitas dan organisasi nirlaba lainnya (Mardiasmo, 2002 : 2).
Menurut PSAK No.45, organisasi nirlaba memperolen sumber daya dari
sumbangan para anggota dan para penyumbang lain yang tidak
mengharapkan imbalan apapun dari organisas tersebut (Ikatan Akuntan

Indonesia, 2004 :45.1).
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Paroki dapat dikategorikan sebagai organisas nirlaba karena
memperoleh sumber daya yang dibutuhkan untuk melakukan berbagai
aktivitas operasinya dari sumbangan para anggota (umat) dan para
penyumbang lain yang tidak mengharapkan imbalan apapun dari paroki
tersebut.

1.  Keuangan paroki
Keuangan paroki adalah uang dan harta benda gergawi lain
yang dikelola oleh Dewan Paroki (Pedoman Keuangan dan Akutansi

Paroki, Bab I, Pasal 1, Ayat 1). Sumber keuangan berasal dari kolekte

umum dan persembahan setelah dikurangi kewagjiban sektor Dana

Solidaritas Paroki, 25% dari Dana Aksi Puasa Pembangunan (APP),

kolekte khusus yang diselenggarakan untuk tujuan tertentu

berdasarkan  keputusan Uskup, persembahan khusus yang
disdlenggarakan keputusan Dewan Paroki, sumbangan bebas,
sumbangan dengan meksud tertentu, subsidi dari Keuskupan,

Lembaga Gergjawi, dan Lembaga Donor yang lain, dan usaha

pengumpulan uang yang diselenggarakan berdasarkan keputusan

Dewan Paroki. Setiap usaha penggalangan dana pada tingkat paroki

harus disetujui oleh Dewan Paroki. Sumber keuangan harus

direncanakan dalam Rancangan Anggaran Penerimaan dan Biaya

(RAPB) dan Rancangan Anggaran Investasi (RAI) tahunan (Pedoman

Keuangan Dan Akutandi Paroki, Bab |1, Pasal 4).
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Penanggungjawab keuangan paroki secara legal-formal adalah
Pengurus Gergja dan Papa Miskin (PGPM) Paroki, pengelolaan
keuangan paroki adalah bendahara Dewan Paroki.

Fungs harta benda dalam gergja

Magisterium Konsili Vatikan Il menegaskan bahwa gerga
membutuhkan  meterial resources untuk mengemban karya
perasulannya di dunia. Bahkan kebutuhan akan dana itu sangat
esensial untuk menyelenggarakan peribadatan, membiayai kehidupan
yang layak bagi para klerikus, dan para petugas gerejawi lain serta
untuk karya karitatif bagi mereka yang berkekurangan.

Kanon 1254 ayat 1 menegaskan bahwa hak asli gereja untuk
memperoleh, memiliki, mengelola, dan mengalihmilikkan harta benda
dimaksudkan semata-mata untuk mengejar tujuan-tujuan khas gereja,
pertama, untuk mengatur ibadat ilahi (pembangunan dan pemelihara
tempat-tempat  peribadatan, menyelenggarakan  perlengkapan
peribadatan), kedua , memberi penghidupan yang layak bagi para
klerikus serta pelayan lain yang mengabdikan hidupnya bagi
pelayanan gereja, kemudian yang ketiga, melaksanakan karya-karya
kerasulan suci (pewartaan dan pendidikan), dan yang keempat,
melaksanakan karya amal kasih, terutama bagi para miskin (keluarga
miskin, rumah sakit, panti asuhan, anak jalanan, para pengungsi).
Pedoman Keuangan Dan Akutansi Paroki Nomor 0010/C/1/a-4/08

a  Pengertian



1)

2)

3)

4)

5)

6)
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Paroki adalah persekutuan paguyuban-paguyuban umat
beriman sebagai bagian dari Keuskupan dan batas-batas
wilayah tertentu yang sudah memiliki Pastor Kepala, yang
berdomisili di parokinya sendiri.

Paroki administratif adalah persekutuan paguyuban-
paguyuban umat beriman sebagai bagian keuskupan dalam
batas-batas wilayah tertentu yang Pastor Kepalanya masih
dijabat oleh Pastor Kepala Paroki.

Pengurus Gereja dan Papa Miskin (PGPM) merupakan
badan hukum Gergja Katolik untuk Paroki dan Stasi.
Kolekte Umum adalah sumbangan yang dikumpulkan
pada saat perayaan ekaristi atau ibadat yang
diselenggarakan pada hari Sabtu sore dan Minggu, baik
yang diselenggarakan di gereja Paroki, gergja stas atau
wilayah, maupun di kapel-kapel, dengan pengecualian
yang ditetapkan sebagai kolekte khusus oleh Keuskupan
Agung Semarang.

Kolekte Khusus adalah sumbangan yang diadakan untuk
maksud tertentu dan yang harus digunakan sesuai dengan
meksud tertentu.

Persembahan adalah sumbangan bulanan dari umat untuk

Paroki.
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7) Sumbangan Bebas adalah sumbangan yang tujuan
pemberiannya tidak disebut secara khusus.

8) Sumbangan untuk maksud tertentu adalah sumbangan
yang harus digunakan sesuai dengan maksud pemberi.

9) Dana Aks Puasa Pembangunan (APP) adalah dana yang
dikumpulkan dari hasil kolekte Minggu Pama dan
sumbangan pribadi atau komunitas yang dikumpulkan
selama masa pra Paskah, sebagai bentuk nyata ungkapan
pertobatan.

Dana Solidaritas Paroki
Solidaritas adalah sikap paroki dan situas untuk saling

memperhatikan, membantu, dan menolong dalam bidang

keungan. Ungkapan solidaritas pertama-tama diwujudkan dalam
pengiriman Dana Solidaritas Paroki dan kolekte khusus kepada

Keuskupan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan.

Ungkapan Solidaritas yang lain diwujudkan dalam program

kerja yang menjawab keprihatinan kehidupan sehari-hari dengan

mengutamakan yang kecil, lemah, miskin, tersingkir dan divabel

(KLMTD).

Dana solidaritas paroki KAS setiap bulan dikirimkan ke

Ekonomat melalui kevikepan atau langsung ke rekening bank

Keuskupan Agung Semarang (KAS) pada awa bulan

berikutnya. Kolekte-kolekte khusus dikirim ke Ekonomat
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melalui kevikepan atau langsung ke rekening bank Keuskupan
Agung Semarang (KAS) paling lambat 2 (dua) minggu setelah
pengumpulan.

Penyimpanan Uang

Penyelenggaraan  penyimpanan uang berprinsipkan
likuiditas, artinya harus mengutamakan kelancaran pembayaran.
Keamanan dan administratif yang berarti tidak mudah hilang
atau diselewengkan dan dapat dipertanggungjawabkan secara
administratif yang kontinyu. Efisien dan efektif yang berarti
tidak membiarkan uang berhenti dan menghindari penggunaan
uang yang tidak wajar.

Tata cara menyimpan uang pada prinsipnya kas (uang
tunal di tangan) paroki KAS hanya diperkirakan menyimpan
sampai dengan jumlah Rp 2.000.000,00 (dua juta rupiah).
Kelebihan jumlah harus disetorkan ke rekening bank dalam
bentuk tabungan atau giro dan harus dibatasi sesuai dengan
proyeksi pembayaran dan kelebihan atas jumlah tersebut harus
diinvestasikan dalam bentuk deposito atau jenis investas lain
yang diputuskan dalam rapat Dewan Paroki atau stas harian dan
disetujui olen Uskup. Selain dalam bentuk kas uang dapat
disimpan dalam bentuk tabungan. giro, dan deposito. Untuk

membuka tabungan, giro, dan deposito harus dibuka atas nama
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PGPM yang bersangkutan dengan kuasa pengambilan yang

melibatkan minimal 2 orang anggota pengurus.

Akutansi Paroki

Berdasarkan buku Pedoman Keuangan dan Akutans

Paroki Bab 1V pasal 11 pencatatan transaksi keuangan

ditetapkan sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Transaksi keuangan, kecuali Dana Solidaritas Paroki yang
terjadi pada periode akutansi, dicatat pada saat penerimaan
atau pengeluaran uang.

Pada saat akhir bulan, Dana Solidaritas Paroki yang
dikirim kepada Keuskupan dicatat sebagai biaya Dana
Solidaritas dengan rekening lawan kewajiban Dana
Solidaritas Paroki.

Pada akhir tahun buku, penyesuaian dilakukan untuk
mencatat biaya yang timbul dan atau yang memberikan
manfaat pada periode akutans saat itu dan yang belum
dibayar atau dibebankan.

Pada akhir tahun buku, penyesuaian dilakukan untuk
mencatat biaya yang sudah dibayar dan yang manfaat
ekonominya baru diperoleh atau dinikmati pada akutansi

yang akan datang.
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Sedangkan untuk pengendalian kas dilakukan dengan

menyelenggarakan Kas Dewan Paroki dan Kas Kecil Dewan

Paroki, dengan ketetapan sebagai berikut :

1)

2)

3)

Kas kecil dewan paroki adalah uang tunai yang disediakan
untuk membiayai kegiatam paroki yang jumlahnya relatif
kecil. Pengelolaan kas kecil dewan paroki yang dilakukan
oleh kasir menggunakan sistem dana tetap yang
diputuskan oleh Dewan Paroki.

Kas Dewan Paroki adalah uang tunai yang disediakan
untuk membiayai kegiatan dan kewgjiban Paroki yang
jumlahnya relatif besar dan batas maksimal pengeluaran
atau penggunaan Kas Dewan Paroki diputuskan oleh
Dewan Paroki.

Untuk Paroki yang memilih satu kas sga, maka kas
tersebut diperlukan sebagai kas kecil Dewan Paroki.

Sedangkan untuk Kolekte Umum dan Persembahan

ditetapkan sebagai berikut :

1)

2)

Sepuluh persen (10%) dari akumulas jumlah Kolekte
Umum dan Persembahan selama satu bulan digunakan
untuk Dana Papa Miskin.

Sembilanpuluh persen (90%) dari akumulasi jumlah
Kolekte Umum dan Persembahan selama satu bulan

digunakan sebagai dasar perhitungan kewajiban Dana
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Solidaritas Paroki yang harus disetorkan kepada

Keuskupan.

Kemudian untuk Dana Solidaritas Paroki yang harus
disetorkan kepada Keuskupan ditetapkan sebesar prosentase
tertentu yang diputuskan oleh Uskup. Untuk kolekte khusus
penerimaan dan penyetoran kolekte khusus sesuai ketetapan
Uskup yang dituangkan dalam keputusan tersendiri.

Berdasarkan buku Pedoman Keuangan dan Akutans
Paroki Bab IV pasa 12 mengenai Proses Akutansi Paroki
sebagai berikut :

1) Proses akutansi paroki atau paroki administratif atau stas
dilakukan dengan bantuan perangkat lunak aplikas
akutansi.

2) Proses akutansi harus dilakukan berdasarkan prosedur
pencatatan dengan pengendalian intern yang memadai,
yaitu :

a) Pemisahan fungsi dan personilia dalam hal
pengambilan keputusan, penyimpanan uang, dan
pencatatan transaksi keuangan.

b) Satigp transaksi kauangan yang terjadi harus
diotoritasi oleh pihak yang berwenang dan didukung
dengan bukti transaks yang secara wajar dapat

diterima, baik dalam bentuk bukti intern antara lain
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bukti kas masuk atau keluar, bukti bank masuk atau
keluar dan bukti memorial manapun bukti ekstern
antaralain kuitans, nota atau faktur pembelian, surat
jalan, dan sebagainya.

c) Bukti transaksi keuangan harus disimpan secara rapi
dan diurutkan secara kronologis berdasarkan tanggal
terjadinya dan nomor urut bukti internnya.

d) Pemerikssan atas kepatuhan atas kebijakan
keuangan, akutansi, prosedur pencatatan transaksi
keuangan yang ditetapkan dan atas dasar
kelengkapan dokumen serta ketersediaan secarafisik

seluruh harta benda gerejawi.

Berdasarkan Pedoman Keuangan dan Akutansi Paroki Bab

IV pasal 13 tentang Kode Rekening atau Pos ditetapkan sebagai

berikut :

1) Kode rekening atau pos merupakan suatu deretan angka
yang diatur secara sistematis yang digunakan untuk
mengelompokkan atau mengklasifikasikan transaksi
keuangan ke dalam rekening atau pos yang tepat.

2) Pengelompokan atau pengklasifikasian tersebut harus

dilakukan secara konsisten, sehingga laporan keuangan



3)

4)

5)
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yang dihasilkan dapat dipahami dan digunakan sebagai
dasar pengambilan kebijakan reksa pastoral Paroki.
Sistematika pengelompokan atau  pengklasifikasian
tersebut didasarkan pada Standar Akutansi Keuangan yang
berlaku.
Kode rekening atau pos harus mengacu pada format
standar pengelompokan atau pengklasifikasian yang
ditetapkan.
Format standar kode rekening atau pos ditetapkan sebagai
berikut :
a) Kode Rekening atau Pos ditentukan terdiri dari 5
(lima) digit dengan format : X-XX-XX
(@ Digit ke 1 (satu) digunakan untuk kode
kelompok aktiva atau kewagjiban atau aktiva
bersih.
(b) 2 (dua) digit berikutnya untuk kode kel ompok
jenis rekening atau pos.
() 2 (dua) digit terakhir untuk kode sub rekening
atau pos.
b) Sub rekening merupakan rincian lebih lanjut dari
kelompok atau jenis rekening atau pos dan
ditentukan sesuai dengan kebutuhan informasi

manaj emen.



6)

7)
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Kode rekening atau pos dan penjelasan untuk setiap
rekening atau pos sesuai dengan yang disgjikan pada
Petujuk Teknis Keuangan dan Akutansi paroki (FTKAP).

Setiap paroki dapat mengembangkan lebih lanjut Kode
Rekening atau Pos yang terdapat pada PTKAP, namun
pengembangan tersebut harus mengacu pada sistematika

dan format standar yang ditetapkan.

Pengurus keuangan gergja

Secara umum pengolahan keuangan gergja dikelola oleh

bendahara gereja. Bendahara gergja terdiri dari empat orang

bendahara. Setiap bendahara memiliki tugas masing-masing

(Pedoman Pelaksanaan Dewan Paroki, pasal 16).

1)

2)

Bendahara secara umum bertugas:

Mengelola dan bertanggung jawab atas aliran dana
masuk dan keluar untuk menunjang kelancaran oerasional
kegiatan paroki.

Bendahara 1 bertugas :

Menjadi  koordinator bendahara Paroki dan
penyimpanan dan pengambilan dana ke/di bank, melipuiti:
a)  Menerima kelebihan dana kas dari Bendahara 3 dan

menyimpannya di rekening Bank.



3)

b)

d)

f)
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Menerima, menganalisa, = membukukan dan
menyimpan laporan keuangan bendahara 2,
bendahara 3, dan bendahara 4.

Menyediakan kekurangan dana dengan
mengambilnya  dari rekening bank  dan
mengalirkannya kepada Bendahara 3 bagi keperluan
operasional paroki dengan persetujuan Ketua Dewan
Paroki.

Menyusun laporan keuangan paroki.

Mengirim laporan keuangan paroki bulanan melalui
sekretaris DP.

Menjadi auditor internal.

Bendahara 2 bertugas:

a)

b)

Menerima dan membukukan semua pemasukan dana
meliputi: kolekte, persembahan, dalam amplop,
sumbangan, subsidi, teks misa, pengelolaan parkir,
makam, panti paroki dan surplus kepanitiaan, dan
segala pemasukan dalam tim kerja.

Mengalirkan pemasukan dana kepada Bendahara 3
untuk kegiatan operasional paroki.

Melaporkan pemasukan dana kepada Bendahara 1

setiap khir bulan.
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d) Bekerjasama dengan bidang-bidang dan tim-tim
kerja untuk menggali sumber pemasukan keuangan
paroki.

Bendahara 3 bertugas:

a Menyimpan, mengalirkan dan membukukan dana
kebutuhan operasional paroki bagi Dewan Paroki
dan Tim Kerja untuk keperluan kegiatan program
rutin, realisasi program kerja dan pengeluaran lain
yang disetujui oleh Dewan Paroki.

b) Mengalirkan kelebihan dana operasional atau
maksimal kas kepada Bendahara 1.

c) Meminta penyediaan dana operasional kepada
Bendahara 1 bilaterjaddi kekurangan dana.

d) Mingirim dan membukukan dana solidaritas dan
kol ekte khusus ke keuskupan.

€) Memberikan laporan keuangan kepada Bendahara 1
setiap akhir bulan.

Bendahara 4 bertugas:

a) Optimalisasi (ngaruhke) pemasukan  dana
persembahan dalam amplop dari umat.

b)  Mendistribusikan amplop persembahan kepada umat

melalui ketua lingkungan.
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Mengelola dan mencatat pemasukan dana amplop
persembahan  dan  mengdlirkannya  kepada
Bendahara 1.

Melaporkan pemasukan dana amplop persembahan
kepada Bendahara 3.

Melaporkan sirkulasi amplop persembahan dan dana
persembahan kepada umat melalui Ketua-ketua
Lingkungan, Ketua-ketua Wilayah dan Ketua
Dewan Paroki setiap awal bulan.

Membuat rekapitulas dan laporan sirkulasi amplop
persembahan dan dana persembahan pada akhir
tahun  kepada umat melalui  Ketua-ketua
Lingkungan, Ketuarketua Wilayah dan Ketua

Dewan Paroki setiap awal bulan.

Pengertian prosedur menurut Mulyadi ( 2000:5 ) dalam bukunya yang

berjudul Sistem Akuntans menyatakan bahwa “Prosedur adalah suatu

kegiatan yang melibatkan beberapa orang dalam satu departemen atau lebih,

yang dibuat untuk menjamin penanganan secara Seragam transaksi

perusahaan yang terjadi secara berulang-ulang”.

Sedangkan menurut Azhar Susanto ( 2005:263 ) dalam bukunya yang

berjudul Sistem Informasi Manajemen menyatakan bahwa “ Prosedur adalah
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rangkaian aktivitas atau kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang
dengan carayang sama’.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa prosedur adalah
urutan kegiatan atau aktivitas yang melibatkan beberapa orang dalam satu
departemen atau lebih yang dilakukan secara berulang-ulang dengan cara

yang sama.

L aporan Keuangan Berdasarkan Pola Umum
1.  Pengertian laporan keuangan

Menurut Suwardjono (1989 : 80), laporan pola umum atau
sering dikenal dengan laporan keuangan pola umum atau sering
dikena dengan laporan keuangan eksternal merupakan :

“Laporan keuangan yang disusun oleh perusahaan sebagai
pertanggungjawaban kepada pihak luar seperti pemegang saham dan
investor laporan keuangan ini juga digunakan sebagai aat
permohonan kredit pada bank. Karena berkaitan dengan pihak-pihak
diluar perusahaan, maka laporan keuangan ini dapat dikatakan sebagai
laporan keuangan resmi dan oleh sebab itu maka dalam penyusunan
harus sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang dapat diterima oleh
umum.

Menurut Giri (Akuntanss Keuangan |, 1995), laporan

keuangan adalah penyampaian informasi keuangan atau entitas
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ekonomik kepada pihak-pihak yang berkepentingan dengan
perusahaan.

Menurut Yudianti (Pengantar Akuntansi |, 1996), laporan
keuangan adalah hasil dari suatu proses pencatatan, yang merupakan
suatu ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama
tahun buku yang bersangkutan.

Tujuan laporan keuangan

Menurut Standar Akuntansi Keuangan 2000 (PSAK 1, 2000 :
paragraf 12) :

“ menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan,
kinerja, serta perubahan posis keuangan suatu perusahaan yang
bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan
keputusan”.

Bagian laporan keuangan berdasarkan pola umum
a  Neraca
Menurut Suwardjono (1989 : 81), neraca memberikan
informasi tentang posisi keuangan perusahaan pada saat tertentu.

Dan dengan menggunakan neraca maka pihak luar akan dapat :

1) Menilai likuiditas dan kelancaran operasi perusahaan.

2) Meélihat gambaran pendanaan perusahaan.

Perusahaan harus menggungkapkan informasi mengenai

jumlah setiap aktiva yang akan diterima dan kewajiban yang
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akan dibayar sebelum dan sesudah dua belas bulan dari tanggal

neraca (PSAK No. 1).

1)

2)

Aktivalancar
Aktiva lancar merupakan kas ataupun setara kas

yang dapat diubah menjadi aktiva lain dan digunakan

untuk membeli barang atau jasa, serta memenuhi
kewajiban dengan lebih mudah bila dibandingkan dengan

aktiva lain (Jusup, 1999 : 153). Menurut PSAK No. 1

suatu kativa diklasifikasikan sebagai aktiva lancar,

apabila:

a) Diperkirakan akan direalisasikan atau dimiliki untuk
dijual atau digunakan dalam jangka waktu siklus
operasi normal perusahaan.

b) Dimiliki untuk diperdagangkan atau untuk tujuan
jangka pendek dan diharapkan akan direalisasikan
dalam jangka waktu dua belas bulan dari tanggal
neraca.

c) Berupa kas atau setara kas yang penggunaannya
tidak dibatasi.

Aktiva tetap
Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang digunakan

dalam opersai perusahaan dan tidak dimaksudkan untuk

dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan (Jusup,
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1999 : 153). Aktiva tetap biasanya dimiliki mas
pemakaian yang lama dan diharapkan dapat memberi
manfaat pada perusahaan selama bertahun-tahun.

Menurut Haryono Jusup (1999 : 155), aktiva tetap
biasanya digolongkan menjadi empat kelompok, yaitu :

a) Tanah, seperti tanah yang digunakan sebagai tempat
berdirinya gedung-gedung perusahaan.

b)  Perbaikan tanah, seperti jalan-jalan diseputar |okasi
perusahaan yang dibangun perusahaan, tempat
parkir, pagar, saluran air bawah tanah, dan lain-lain.

c)  Gedung, seperti yang digunakan untuk kantor, toko,
pabrik, gudang, dan lainnya.

d) Peralatan, seperti kantor, peralatan pabrik, mesin-
mesin, kendaraan, dan meubel.

Kewajiban jangka pendek

Menurut PSAK No. 1 suatu kewajiban diklasifikasikan
sebagal kewagjiban jangka pendek apabila diperkirakan
akan disedlesalkan dalam jangka waktu siklus normal
operasi perusahaan dan jatuh tempo dalam jangka waktu
dua belas bulan dari tanggal neraca.

Kewajiban jangka panjang

Suatu kewajiban dapat diklasifikasikan sebagai

kewgjiban jangka panjang jika kewsajiban atau hutang
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tersebut jatuh tempo dalam waktu lebih dari satu tahun
atau satu periode akuntans kewajiban atau hutang dapat
diklasifikasikan sebagai hutang jangka panjang antara lain
hutang wesel jangka panjang (hutang wesel dalam jumlah

besar), hutang obligasi, dan lain-lain.

5) Informasi yang disgikan dalam neraca
Neraca perusahaan disgikan sedemikian rupa yang
menonjolkan berbagai unsur posis keuntungan yang
diperlukan bagi penyajian secarawajar.
Laporan perubahan modal
Laporan perusahaan modal merupakan laporan laba atau
rugi perusahaan yang digabungkan dengan modal bersih

perusahaan. Menurut PSAK No. 1, perusshaan harus

menyagjikan laporan perubahan modal sebagai komponene

urama laporan keuangan, yang menggambarkan :

1)

2)

3)

4)

Laba atau rugi bersih periode yang bersangkutan.

Setiap pos pendapatan dan beban, keuntungan dan
kerugian beserta jumlah yang didasarkan PSAK terkait
diakui secaralangsung dalam ekuitas.

Transaksi modal dengan pemilik dan distribus kepada
pemilik.

Saldo akumulasi laba atau rugi pada awal dan akhir tahun

periode sarta perbankannya.
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c.  Laporanlabarugi
Menurut Sarwoko dan Halim (1989 : 37), laporan rugi
laba perusahaan merupakan suatu laporan atas kegiatan-kegiatan
perusahaan selama satu periode akuntansi tertentu. Dalam
laporan rugi laba dijelaskan tentang penghasilan perusahaan,
biaya operasi, bunga , pagak dan laba atau rugi bersih
perusahaan selama satu periode tertentu.
d. Penjelasan laporan keuangan
Penjelasan atau catatan atas laporan keuangan merupakan
rincian dan penjelasan tentang isi dari laporan keuangan.tersebut
mendapat informasi yang lebih rinci dari laporan keuangan

tersebut.

E. Laporan Keuangan Berdasarkan PTKAP
1.  Pengertian Laporan Keuangan

Berdasarkan buku PTKAP Bab |l tentang Laporan Keuangan
(bdk. PKAP 2008, Pasal 14 : 1), laporan keuangan adalah suatu
susunan informasi keuangan yang dapat digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan berbagai kebijakan reksa pastoral paroki.
Laporan kauangan disusun sesuai dengan Pernyataan Keuangan
Organisasi Nirlaba dengan penyusunan seperlunya untuk kepentingan

integral gereja.
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Laporan keuangan terdiri dari laporan keuangan bulanan berupa
laporan arus kas yang wgjib dilaporkan kepada Keuskupan paling
lambat pada tanggal 10 bulan berikutnya, dan laporan keuangan
tahunan yang terdiri dari rencana neraca, laporan aktivitas, laporan
arus kas, catatan atas laporan keuangan, laporan realisasi anggaran,
dan Rencana Anggaran Penerimaan dan Biaya (RAPB) dan
Rancangan Anggaran Investasi (RAI) untuk tahunan yang akan
datang, dan semua laporan keuangan tahunan wajib dilaporkan kepada
Keuskupan paling lambat pada akhir bulan Februari tahun berikutnya.
Tujuan Laporan Keuangan

Berdasarkan buku PTKAP Bab Il tentang Laporan Keuangan,
laporan keuangan bertujuan memberikan informas tentang posis
keuangan, kinerja keuangan, arus kas, perubahan aktiva bersih, dan
infformasi lainnya yang bermafaat bagi pengguna laporan dalam
rangka membuat keputusan ekonomi  serta  menunjukkan
pertanggungjawaban Dewan Paroki atas penggunaan sumber daya
yang dipercayakan kepadanya.

Bentuk dan Bagian Laporan Berdasarkan PTKAP
Laporan keuangan lengkap terdiri dari (bdk. PSAK no 45
paragraf 09, PKAP 14.3.2):
a  Laporan Posisi Keuangan, yang biasa disebut neraca
Standar yang diminta oleh KAS pada PTKAP terkait

dengan bentuk Laporan Posis Keuangan adalah bentuk staffel
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atau bentuk langsung. Ada beberapa perbedaan dalam istilah
yang digunakan dalam Laporan Posisi Keuangan yang di
standarkan oleh KAS dalam PTKAP, yaitu aktiva bersih yang
biasa disebut modal dalam organisasi laba. Laporan Posisi
Keuangan ini berisi akun Aktiva, yang dikelompokkan
berdasarkan urutan ikuiditasnya. Pengelomokan aktiva unuk
pelaporan dilakukan dengan megklasifikasikan aktiva menjadi
aktiva lancar, aktiva tetap dan aktiva lain-lain. Selain itu,
Laporan Posiss Keuangan juga beris akun Kewgjiban yang
dikelompokkan menurut jatuh temponya dan Aktiva Bersih yang
dijikan berdasarkan ada tidaknya pembatasan pengguna oleh
penyumbang. Pengelompokan kewajiban untuk pelaporan
dilakukan dengan mengklasifikaskan kewajiban menjadi
kewajiban jangka pendek, kewajiban jangka panjang, sedangkan
pengelompokan Aktiva Bersih (AB) untuk pelaporan dilakukan
dengan mengklasifikaskan Aktiva Bersih menjadi Aktiva
Bersih Tidak Terikat (ABTT), Aktiva Bersih Terikat Sementara
(ABTS), Aktiva Bersih Pembangunan, dan Aktiva Berih Lain-
lain.
Laporan Aktivitas, yang biasa disebut rugi/laba

Laporan ini  menggambarkan  penerimaan  dan
biaya/beban/pengeluaran  menurut  karakteristiknya yang

dikelompkkan secara berjengang (multiple step). Oleh karena



itu, Laporan Aktivitas menyajikan jumlah perubahan ABTT dan
ABTS.

Langkah pertama penygjian laporan ini adalah dengan
menghitung jumlah penerimaan, yang terdiri dari penerimaan
Aktiva Bersih Tidak Terikat (ABTT) dan Aktiva Bersih Terikat
Sementara (ABTS). Selain itu, laporan ini juga menghitung
Biaya/Beban/Pengeluaran, yang terdiri dari Biaya ABTT-
program dan ABTT-rutin serta beban/pengeluaran ABTS.
Kemudian menghitung kenaikan /penurunan ABTT dan ABTS
dari hasil jumlah penerimaan diselishkan dengan jumlah
biaya/beban/pengel uaran.

Laporan Arus Kas
1) Definis Laporan Arus Kas menurut PTKAP, Bab VII
adalah:

a) Laporan arus kas merupakan laporan keuangan yang
menyajikan penerimaan dan pengeluaran kas dan
setara kas (bank) selam periode tertentu yang
diklasifikasikan menurut aktivitas operas, investas
dan pendanaan.

b)  Aktivitas operasi adalah aktivitas utama penghasil
utama penerimaan Paroki dan aktivitas lain yang
bukan merupakan aktivitas investasi dan aktivitas

pendanaan.
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Aktivitas investasi adalah aktivitas perolehan dan
pelepasan aktiva tetap, aktiva lain-lain, dan investasi
lainnya yang tidak termauk setara kas.

Aktivitas pendanaan adalah aktivitas yang
mengakibatkan perubahan dalam jumlah serta
komposisi aktiva bersih dan kewajiban/hutang.

Arus kas dari perubahan aktiva bersih adalah arus
kas bersh dari perubahan Aktiva Bersih Tidak
Terikat (ABTT) dan perubahan Aktiva Bersih
Terikat Sementara (ABTS).

Arus kas bersih adalah selisih antara penerimaan dan
pengeluaran kas.

Mutas adalah kenaikan atau penurunan jumlah

rekening/pos selama periode laporan.

2) Dasar Pengaturan menurut PTKAP, Bab VII adalah:

a)

Kas terdiri dari:

(). KasDewan Paroki

(2). KasKecil Dewan Paroki
(3). KasKecil Devosionalia
(4). KasKecil Wisma Paroki
Bank terdiri dari:

(1). Bank Tidak Terikat

(2). Bank Terikat Sementara
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b)  Laporan Arus Kas harus melaporkan arus kas selama
periode tertentu yang diklasifikasikan menurut
aktivitas operasi, investasi dan pendanaan.

c¢) Pelaporan arus kas untuk aktivitas operasi dengan
menggunakan metode langsung. Dalam metode
langsung, kelompok utama penerimaan kas bruto
dan pengeluaran kas bruto diungkapkan.

d Kelompok utama penerimaan kas bruto dan
pengeluaran kas bruto yang berasal dari aktivitas
investasi dan aktivitas pendanaan dilaporkan secara
terpisah.

€) Arus kas yang berasal dari transaksi dalam faluta
asing harus dicatat dalam rupiah.

3) llustrasi Laporan Arus Kas
Laporan arus kas terdiri dari laporan arus kas dari
aktivitas operasi, arus kas dari transaksi di luar perubahan
aktiva bersih, arus kas dari aktivitas investas, dan arus kas
dari aktivitas pendanaan. Arus kas dari aktivitas operasi
terdiri dari perubahan ABTT dan perubahan ABTS.

Perubahan ABTT didapat dari penerimaan ABTT

dikurangi pengeluaran ABTT. Perubahan ABTS didapat

dari penerimaan ABTS dikurangi pengeluaran ABTS.
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Arus kas dari transaksi di luar perubahan aktiva
bersih mencatat akun mutasi deposito, mutas titipan,
mutas piutang, mutas biaya dibayar di muka, mutasi
pajak dibayar di muka, mutasi persediaan barang devos,
mutas hutang bank, dan mutasi yang muncul dari semua
transaks di luar perubahan aktiva bersih.

Arus kas dari aktivitas investas mencatat semua
mutas yang sifatnya investasi, antara lain mutasi tanah,
mutas gedung, mutasi prasarana, mutasi kendaraan,
mutas inventaris, mutasi akumulasi penyusutan, dan
mutasi gedung dan prasarana dalam proses.

Arus kas dari aktivitas pendanaan mencatat
penerimaan aktiva berssh pembangunan, penerimaan
aktiva bersih lain-lain, mutas hutang jangka panjang,
mutasi hutang lembaga gergja jangka panjang, mutasi
hutang dana cinta kasih.

Laporan Redlisas Anggaran menurut PTKAP, Bab 1.

Laporan Readlisass Anggaran adalah laporan yang
menyajikan perbandingan antara anggaran yang telah ditetapkan
untuk suatu periode akuntansi dengan realisasinya. Laporan ini
digunakan sebagai tolok ukur apakah program yang

direnacanakan telah berjalan sebagaimana mestinya.
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Catatan atas Laporan Keuangan menurut PTKAP, Bab |1

Laporan ini disgikan secara sistematis dengan urutan
penygjian sesuai komponen utamanya yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan. Informasi yang
terdapat dalam Catatan Atas Laporan Keuangan berkaitan
dengan rekening/pos dalam Neraca, Laporan Aktivitas, dan
Lapoan Arus Kas yang sifatnya memberikan penjelasan, baik
yang sifatnya kualitatif maupun kuantitatif, termasuk komitmen
dan kontijenss yang ada. Dalam Catatan Atas Laporan
Keuangan, tidak diperkenankan menggunakan kata “sebagian
besar” untuk menggambarkan bagian dari suatu jumlah, tetapi
harus menggunakan jumlah nominal atau persentase.

Secara sistematis pelaporan, Catatan Atas Laporan
Keuangan berisi sgjarah singkat pendirian paroki, produk hukum
sipil maupun grejani yang mendasari pendirian paroki serta
rincian wilayah, lingkungan dan jumlah uatnya. Susunan
pengurus Dewan Paroki dan kebijakan akuntansi yang
diterapkan juga diungkapkan di Catatan Atas Laporan
Keuangan. Rekening dan pos yang ada di dalan Neraca,
Laporan Aktivitas, dan Lapoan Arus Kas diberikan penjelasan

tambahan yang berguna dan penting bagi pengguna laporan.
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Rancangan Anggaran Penerimaan dan Biaya (RAPB) dan
Rancangan Anggaran Investasi (RAI) untuk tahun yang akan
datang menurut PTKAP, Bab I1.

RAPB untuk tahun yang akan datang dibuat untuk dapat
mengetahui rencana program kegiatan yang ditetapkan, sesuai
dengan tema pastora KAS atau tema pastoral paroki. Untuk
dasar pembuatan RAPB tidak hanya menggunakan Laporan
Keuangan periode sebelumnya, tetapi juga menggunakan
rencana startegis (renstra) jangka panjang yang diputuskan di

awal periode pengangkatan dewan paroki.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan berupa studi kasus, yaitu jenis penelitian
yang menggunakan atau mengambil satu objek tertentu yang
pengumpulan datanya dilakukan dengan mengambil beberapa elemen
laporan keuangan kemudian dilakukan analisis. Hasil dari penelitian ini
tidak dapat ditarik dan digunakan sebagai generalisasi sehingga harus

disesuaikan dengan kondis setiap organisasi yang bersangkutan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian akan dilakukan di Paroki Hati Santa Perawan Maria Tak
Bercela Kumetiran untuk prosesnya dan Kantor Keuskupan Agung
Semarang untuk hasil laporan keuangan yang dilaporkan.
2. Waktu Pendlitian
Penelitian dilakukan selama bulan Januari-Juni 2011
C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek penelitian ini adalah staf yang bekerja pada bagian yang

berhubungan dengan laporan keuangan yaitu bagian keuangan Paroki.
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Objek yang diteliti adalah laporan keuangan, yang meliputi laporan
posisi keuangan, laporan arus kas, laporan aktivitas serta catatan lain

yang disajikan Paroki.

D. Data Yang Diperlukan

1

2.

3!

Gambaran umum Paroki.

Struktur organisasi dan job description.

Laporan kuangan Paroki.

Prosedur pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas.

Catatan lain yang dibuat oleh staf Paroki yang berhubungan dengan
penerimaan, prosedur penyimpanan, dan pengeluaran kas.

Formulir, dokumen dan catatan yang digunakan dalam Paroki.

E. Teknik Pengumpulan Data

1

Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara
mengutip dari dokumen yang sudah ada di Paroki. Metode ini
digunakan untuk memperoleh data tentang gambaran umum Paroki,
laporan keuangan serta catatan lain yang dibuat oleh staf Paroki yang
berhubungan dengan pengeluaran kas.

Wawancara

Wawancara yaitu metode pengumpulan data dengan cara mengajukan

pertanyaan secara langsung kepada subjek penelitian untuk
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memperoleh data mengenai gambaran umum Paroki serta untuk
mengetahui bagaimana sistem otorisasi dalam proses pengeluaran kas
Paroki.

3. Observasi
Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara pengamatan
langsung terhadap unsur-unsur laporan keuangan yang dimiliki oleh
Paroki. Metode ini digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh

melalui metode dokumentas dan wawancara.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analsis data yang digunakan adalah deskriptif-analisis yaitu

dikemukakannya konsep teoritis dan gambaran mengenai objek penelitian

serta penygjian dari hasil penelitian.

Untuk menjawab rumusan masalah, ditempuh langkah-langkah sebagai

berikut:

1. Mendiskripsikan sistem otorisasi dan prosedur pencatatan, serta
prosedur penyimpanan dan pengeluaran kas yang dijalankan oleh
Paroki berdasarkan PTKAP.

2. Membandingkan format dan prosedur laporan keuangan yang
dianjurkan oleh Keuskupan Agung Semarang dalam PTKAP dengan
laporan keuangan yang dibuat oleh Paroki kemudian membuat

rekapitulasinya dan memasukkannya ke dalam tabel sebagai berikut:
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Tabel 3.1
Perbandingan Penerapan Bentuk Penyajian Laporan Keuangan Paroki
HSP Maria Tak Bercela Kumetiran dengan kriteria PTKAP

Kriteria Praktik Yang Terjadi di
No. Paroki HSP Maria Tak Keterangan
PTKAP .
Bercela Kumetiran
Tabel 3.2

Perbandingan Penerapan Prosedur Pelaporan Laporan Keuangan
Paroki HSP Maria Tak Bercela Kumetiran dengan kriteria PTKAP

Praktik Yang Terjadi di
Paroki HSP Maria Tak K eterangan
Bercela Kumetiran

No. Kriteria
PTKAP

3. Menganalisis akibat, sebab, dan rekomendas untuk fakta-fakta dalam

laporan keuangan yang tidak sesuai dengan kriteria atau teori.



BAB IV

GAMBARAN UMUM ORGANISASI

Sejarah Gergja Hati Santa Perawan Maria Tak Bercela Kumetiran

Paroki HSP Maria Tak Bercela Kumetiran memiliki sgjarah yang
cukup panjang terkait erat dengan usaha misi dan situasi politik pada waktu
itu. Pada tahun 1922, Rm. Frans Strater SJ, dan seorang pimpinan Jesuit di
Yogyakarta mencoba mengembangkan kerasulan pewartaan dan
menanamkan gjaran Gereja Katolik di wilayah Yogyakarta. Tujuanya agar
Kergjaan Allah dapat dikenal, diketahui dan dirasakan oleh masyarakat. la
setiap hari mengadakan kunjungan-kunjungan ke pedesaan di wilayah
Y ogyakarta dan sekitarnya. |a membangun kapel untuk pelayanan rohani. la
juga mendirikan beberapa sekolah termasuk di antaranya Sekolah Guru
Agama (SGA). Untuk mendukung pendidikan tersebut, Rm. Frans Strater SJ

juga mendirikan asrama khusus bagi siswa-siswi SGA.

Atas bantuan KRT Harjokusuma, seorang Bupati yang kemudian
menjadi Patih KPH Danurgo VIII, Rm. Frans Strater mendapat sebidang
tanah seluas 5.400 m2 lengkap dengan sebuah bangunan rumah berbentuk
tiga joglo milik Bpk. Raden Penewu Karto Kaskoyo (seorang perangkat
Keraton) yang terletak di tengah-tengah kampung Pringgokusuman. Karena
seorang asing, Rm. Strater tidak boleh memiliki tanah, maka sertifikat tanah

tersebut kemudian diatasnamakan Rm. Djoyoseputri SJ.
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Pada tahun 1939, tempat dan bangunan tersebut menjadi asrama
calon Guru Agama. Namun fungsi itu tidak berlangsung lama sebab pada
tahun 1942 di Yogyakarta kedatangan tentara Dai Nippon. Mereka
menangkap dan menginternir orang-orang Eropa dan merampas semua
bangunan yang dikuasai oleh orang-orang Eropa tersebut. Seminari dan
Gergja Kotabaru pun tak lepas dari pendudukan Jepang. Tempat-tempat itu
dijadikan gedung pemerintahan dan gudang perbekalan sehingga
peribadatan tidak mungkin diadakan di Gerga Kotabaru apalagi para
gembala juga ditangkap dan dilarang mengajar agama Akibat dari
penangkapan dan pelarangan pengajaran agama tersebut, asrama SGA tidak
berfungsi lagi karenatidak ada siswa yang belgjar. Pada tahun 1943, asrama

SGA tutup.

Bagaikan ada benih tumbuh di atas tanah yang tandus, demikianlah
yang terjadi dengan keadaan Gergja. Setelah para gembala ditangkap oleh
tentara Jepang, muncul tokoh-tokoh awam katolik yang mengambil alih
kegiatan gergani. Mereka memberikan pelgaran agama di rumah-rumah,
mempersiagpkan  katekumen  untuk  menerima  baptisan,  dan
menyelenggarakan ibadat sabda. Usaha ini terus berkembang, sampai
akhirnkatekumen untuk menerima baptisan, dan menyelenggarakan ibadat
sabda. Usaha ini terus berkembang, sampai akhirnya Bruder Endrodarsono
SJ, yang pada waktu itu mengurus asrama Calon Guru Agama, menawarkan
agar asramanya itu digunakan untuk melaksanakan kegiatan Gerejani,

sebagai pengganti Gereja Kotabaru yeng dikuasai oleh Jepang.
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Pada tanggal 13 Agustus 1944, untuk pertama kalinya di asrama
Calon Guru Agama itu diadakan perayaan Ekaristi oleh Rm. B. Sumarno SJ
dari Paroki Bintaran. Sejak saat itulah secara rutin asrama SGA menjadi
tempat beribadat. Atas peran serta kaum awam katolik dan ketekunan
Bruder Endro dalam mengajar agama, membimbing anak-anak muda,

perkembangan umat semakin meningkat.

Kemudian ada peristiwa yang menggembirakan untuk masyarakat
Indonesia, khususnya juga umat katolik Y ogyakarta. Tentara Jepang ditarik
kembali ke negaranya karena kota Hiroshima dan Nagasaki dijatuhi bom
atom oleh Amerika Serikat. Mereka mengembalikan kepada para
pemiliknya semua gedung yang dikuasainya, termasuk di antaranya Gereja
Kotabaru. Maka dengan diserahkannya Gergja Kotabaru, Gergja ini dapat
difungsikan kembali untuk peribadatan bagi umat Kotabaru yang selama ini

mengungsi ke Kumetiran untuk mengikuti peribadatan.

Sebagian besar umat memang kembali ke Kotabaru, tetapi umat di
sekitar Kumetiran atau umat di bagian Barat jalan Malioboro tetap
menginginkan beribadat di Gergja Kampung bekas asrama SGA itu. Karena
banyaknya umat yang tetap bertahan dan kemandirian umat di Gerga
Kampung Kumetiran, maka sejak 31 Desember 1945, secara administratif
Gergja Kampung Kumetiran tidak lagi dilayani oleh Gergja kotabaru dan
kemudian ditetapkan sebagai Paroki mandiri dengan nama pelindung Hati

Santa Perawan Maria Tak Bercela
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Segjak tahun berdirinya, yakni tahun 1944 sampai tahun 2005 ini,
telah puluhan imam berkarya di Paroki Kumetiran secara silih berganti.
Masing-masing imam itu memberi warna dan perannya sendiri untuk
kehidupan umat Paroki Kumetiran. Rm. Alexander Sandiwan Broto, Pr.
(1950-1959) mulai menata kehidupan Paroki. Pada tanggal 8 Desember
1950, Rm. Sandiwan membentuk Yayasan Gergja dan Kemiskinan
(sekarang Pengurus Gergja dan Papa Miskin) untuk mengurus harta benda
Paroki baik yang bergerak maupun tak bergerak. Pada tanggal 11 Maret
1951, ia membentuk Pengurus Paroki untuk pertama kalinya. Semula
pengurus Paroki itu hanya terdiri dari pengurus harian sgja, kemudian baru
dalam perjalanan waktu ada pembenahan dan penyempurnaan. Tahun 1952,
Rm. Sandiwan mulai membenahi wilayah teritorial Kumetiran. la membagi
Gergja Kumetiran dalan 8 kring dan satu stasi Gamping (sekarang telah

berdiri menjadi Paroki sendiri).

Mengingat perkembangan umat yang semakin meningkat dan
gergja tidak bisa menampung umat, maka Rm. Sandiwan mengajukan ijin
untuk membangun gedung gergja baru kepada Rm. Kanjeng A.
Soegijopranoto SJ saat ada Krisma di Kumetiran tanggal 25 Mei 1952. Rm.
Kanjeng mengijinkan bahkan hendak membantunya. Pembangunan gergja
itu terealisas pada tanggal 30 Desember 1955 dan diberkati/diresmikan
pada tanggal 16 Februari oleh Rm. Kanjeng sendiri. Setelah selesai
pembangunan gedung geregja, Rm. Sandiwan merenovasi gergja tiga joglo

menjadi panti paroki untuk kepentingan pelayanan non sakramental.
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Lain dengan Rm. Sandiwan, Rm. E. Hardjowardoyo (1959) yang
waktu itu menjadi pastor pembantunya memberi perhatian pada paduan
suara paroki. la membentuk paduan suara paroki. Semula ada dua kel ompok
yakni kelompok koor putera yang diberi nama Paduan Suara Gregorius dan
koor puteri dengan nama Paduan Suara Caecilia. Dalam perjalanan waktu,
kedua kelompok koor tersebut disatukan menjadi Paduan Suara Gregorius

Caecilia (atau lebih dikenal dengan GC).

Dari waktu ke waktu, Paroki Kumetiran semakin tertata. Rm. B.
Liem Bian Bing SJ (1961-1970) menata kembali Dewan Paroki Kumetiran.
la bersama Dewan Paroki membuat Garis-garis Besar Haluan Paroki dengan
prioritas perhatian pada keterlibatan umat di bidang liturgi, pewartaan,
persekutuan, dan sosial. Dalam bidang sosial, ia mendirikan Poliklinik
Darma Bhakti untuk pelayanan kepada masyarakat umum. Dan dalam
bidang pewartaan, ia mengadakan kunjungan ke kring-kring. Kunjungan ini
tidak hanya meneguhkan kehidupan kring, tetapi juga juga mempengaruhi

perkembangan umat secara kuantitatif.

Kegiatan kunjungan ke kring dan keluargaini dilanjutkan oleh Rm.
Joannes Reijnders (1973-1979). Dengan sepeda simpleknya, ia ragjin pergi
ke kring-kring. Tidak hanya mengunjungi keluarga, Rm. Reijnders juga
melatih koor di tingkat kring. Maka wajar kalau pada masa Rm. Reijnders,
koor dari tingkat kring sampai paroki menjadi sangat hidup dan bersaing
antarkring. Di tingkat kring, Rm. Reijnders juga mengadakan misa kring.

Saat misa di kring Kentheng, yang waktu itu meliputi Kentheng, Nusupan,
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dan Bedog, muncul suatu ide mendirikan kapel. Akhirnya didapatkan
sebidang tanah di Bulak Ngeban, seluas 455 m2 milik Kas Desa Nusupan.
Di tempat itulah didirikan kapel dengan nama Kapel Santa Lidwina. Pada
tahun 1980, pembangunan kapel telah selesai dan diberkati oleh Rm.
Mardisuwignya Pr (1978-1980) yang meneruskan karya Rm. Reijnders yang
telah pindah ke Solo. Perhatian Rm. Mardisuwignya adalah kaum muda,

khususnya pendampingan mereka untuk persiapan perkawinan.

Rm. Mardisuwignya kemudian diganti oleh Rm. Evaristus
Rusgiarto, Pr. (1980-1984). Perhatian Rm. Rusgiarto pada bidang pewartaan
dan liturgi. la membenahi pendampingan katekumenat. Para katekumenat
digjar secara intensif, kemudian mereka diuji untuk kelayakan menerima
baptisan. Dalam baptisan bayi, ia menuntut para orang tua untuk mengikuti
rekolekss sebagai persigpan membaptiskan putera-puterinya. Tujuan
rekoleksi itu adalah agar para orang tua tahu makna baptisan anak-anaknya
dan menyadari tanggung jawabnya untuk mendampingi perkembangan iman
anak-anak mereka. Dalam bidang liturgi, Rm. Rusgiarto mencoba membuat
dramatisas  untuk menggantikan homili, menampilkan sendratari dalam
perayaan ekaristi, dan menggunakan gamelan sebagai iringan alternatif
perayaan ekaristi. Usaha Rm. Rusgiarto ini sungguh mewarnai kehidupan
Paroki Kumetiran, terutama menjadikan perayaan ekaristi semakin hidup

dan sakramen semakin dihayati.

Melalui pendampingan para gembala dengan segala bentuknya itu,

umat Kumetiran semakin bertambah banyak. Namun keadaan ini belum
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memuaskan Rm. Johanes Hadiwikarto, Pr. (1986-1989) yang berkarya
sesudahnya. Rm. Hadiwikarto justru menghendaki agar perkembangan umat
secara kuantitatif harus diikuti dengan peningkatan mutu dan kualitas hidup
iman. Salah satu kualitas hidup iman adalah kalau mereka mempunyai
perhatian juga pada mereka yang kekurangan dan bisa menjadi garam bagi
masyarakat. la kemudian mendirikan dana sehat untuk pelayanan kesehatan
masyarakat. lajuga mengajak para awam yang bekerja dalam kepengurusan
tigkat RT/RW untuk melaksanakan tugas itu sebagai panggilan pelayanan
masyarakat untuk mewujudkan tugas Kristus menjadi garam dan terang

dunia.

Devosinya yang kuat kepada Maria menjadi inspirasi umat untuk
menempatkan Maria di tengah kehidupannya. Maria tidak hanya dijadikan
sebagal pelindung paroki, tetapi juga menjadi pelindung hidup beriman.
Untuk itulah kemudian didirikan Gua Maria untuk mewujudkan

kedekatannya dengan Maria dalam bentuk doa dan ketel adanan.

Setelah Rm. Hadiwikarto, silih berganti imam yang berkarya di
Kumetiran. Tetapi yang patut dicatat adalah kehadiran Rm. Gabriel Alimo
Notobudyo, Pr. (1995-2011). Banyak karya baik fisik maupun non fisik
yang diwujudkannya. Secara fisik, bersama panitia pembangunan ia
membebaskan tanah di Jalan Kumetiran 13, 15, dan 17, serta memulai
pembangunan fisik, mulai dari pembangunan Gedung Pastoran, Gedung
Gergja, dan akhirnya Kapel Bedog dan Panti Paroki. Gedung Gereja

diberkati oleh Bapak Uskup Agung Semarang, Mgr. |. Suharyo, Pr. dan
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diresmikan olen Gubernur DIY, Sri Sultan Hamengku Buwono X pada

tanggal 8 Desember 2001.

Secara non fisik, Rm. Notobudyo memberi perhatian terhadap
pewartaan Kitab Suci. la mengatakan bahwa sebagai orang katolik harus
mengenal Kitab Suci. Orang tidak mungkin kenal Kristus kalau tidak
membaca Kitab Suci. Untuk itulah ia mengadakan kursus Kitab Suci dan
sekolah penginjilan kepada semua umat yang berminat. Tujuan dari kursus
itu adalah selain agar umat memiliki semangat penginjilan, juga memiliki
pengetahuan yang cukup akan Kitab Suci sehingga bisa mewartakan secara

benar dan memadai.

Dengan demikian semakin sempurnalah kehidupan umat Paroki
Kumetiran. Secara fisik, tempat untuk beribadat dan pelayanan pastora
sudah memadahi, dan secara non fisik, macam-macam pendampingan umat
telah tertata rapi. Tugasnya sekarang adalah menjaga, merawat, dan
mengusahakan agar umat semakin terdampingi imannya, sehingga semakin
gembira dalam mengikuti Yesus Kristus mewartakan kabar gembira dan
semakin erat bersatu dalam membangun paguyuban-paguyuban yang

berpengharapan.
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Lokas GerejaHati Santa Perawan Maria Tak Bercela Kumetiran

Gergja Hati Santa Perawan Maria Tak Bercela Kumetiran

Jalan Kumetiran No. 13

Y ogyakarta 55272

Skema Dewan Par oki Gereja Hati Santa Perawan Maria Tak Bercela

Kumetiran

1. Dewan Paroki

Persekutuan para pelayan umat Allah yang terdiri dari imam

sebagai wakil Uskup dan kaum awam serta biarawan-biarawati

sebagal wakil umat bersama-sama melaksanakan tugas dan panggilan

terlibat dalam Tritunggal Kristus, yakni menguduskan, mewartakan,

menggembal akan dalam semangat persaudaraan dan cinta kasih.

2. Susunan Dewan Paroki

a Dewan Harian

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Ketua (Pastor Kepala ex. officio)

Wakil Ketua |l (Pastor Pembantu ex. officio)
Wakil Ketuall (Awam)

Ketua Stas

Koordinator Ketua-ketua Wilayah

Ketua Bidang Liturgi

Ketua Bidang Pewartaan

Ketua Bidang Pelayanan Kemasyarakatan
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10)
11)
12)
13)
14)
15)
16)
17)
18)

19)

Ketua Bidang Paguyuban dan Tata Organisasi
Ketua Bidang Sarana dan Prasarana

Ketua Bidang Penelitian dan Pengembangan
Sekretaris |

Sekretaris ||

Sekretaris ||

Sekretaris IV

Bendaharal

Bendaharalll

Bendaharalll

Bendahara |V

Dewan Inti

1)
2)
3)

4)

Dewan Harian
Ketua-ketua Wilayah
Koordinator-koordinator Tim Kerja

Ketua-ketua Koordinasi Kategorial

Dewan Pleno

1)
2)
3)
4)

5)

Dewan Inti

Ketua-ketua Lingkungan
Ketua-ketua Kelompok Kategorial
Wakil Organisasi (WKRI)

Wakil Biara (OSF, PMY, RGS, S))

53
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6) Wakil KaryaPastoral Khusus (ASMI Bener, SD Kanisius
Notoyudan, SD Kanisius Wirobragjan, SD Kanisius
Tegalmulyo, SD Tarakanita Bumijo, SMP Stella Duce
Dagen)

7)  Tokoh-tokoh Umat

Tim Kerja
Kelompok umat yang terpanggil melibatkan diri dalam pola

kerja satu kesatuan tim dengan seorang koordinator guna

mendampingi gerakan-gerakan pengembangan bidang-bidang pastoral

Paroki Kumetiran.

Tim kerja yang ada di Paroki Kumetiran sesuai dengan

bidangnya yaitu sebagai berikut:

a  Bidang Liturgi yaitu Tim Kerja Musik, Tim Kerja Koor, Tim
Kerja Pemazmur, Tim Kerja Misdinar, Tim Kerja Lektor, dan
Tim Kerja Prodiakon.

b. Bidang Pewartaan yaitu Tim Kerja Inisias, Tim Kerja Katekis,
Tim Kerja PIA, Tim Kerja PIR, Tim Kerja Mistagogi, Tim
Kerja Evangelisasi, dan Tim Kerja Komsos.

c.  Bidang Pelayanan Kemasyarakatan yaitu Tim Kerja Pendidikan,
Tim Kerja Kesehatan, Tim Kerja Keamanan, Tim Kerja

Kemasyarakatan, Tim Kerja PSE, dan Tim KerjaHAK.
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d. Bidang Paguyuban dan Tata Organisasi yaitu Tim Kerja Ibu
Paroki, Tim Kerja Pendampingan Keluarga, dan Tim Kerja
Mudika

e. Bidang Sarana dan Prasarana yaitu Tim Kerja Paramenta, Tim
Kerja Dekorasi, Tim Kerja Perawatan Gedung, Tim Kerja
Inventaris, dan Tim Kerja RT Paroki/Pastoran.

i Bidang Penelitian dan Pengembangan yaitu Tim Kerja Data
Umat, Tim Kerja Sumber Daya Manusia, dan Tim Kerja

Teritori.

Pengeloaan K euangan di Paroki HSP Maria Tak Bercela Kumetiran

Sejak berdiri sebagai paroki administratif pada 31 Desember 1945,
paroki ini baru membentuk Dewan Paroki sederhana pada awal tahun 1952.
Baru sekitar tahun 1961-1970, struktur kepengurusan Dewan Paroki
disempurnakan dengan menambahkan Bidang Liturgi, Bidang Pewartaan,
Bidang Persekutuan (sekarang Bidang Paguyuban dan Tata Organisasi), dan
Bidang Sosial (sekarang Bidang Pelayanan Kemasyarakatan). Dewan Paroki
ini kemudian disebuat sebagai Dewan Harian Dewan Paroki. Sampai saat
ini, Dewan Harian adalah dewan yang memiliki wewenang mengelola
keuangan paroki dengan persetujuan romo paroki, setelah disepakati
bersama oleh wakil umat dalam Dewan Pleno Dewan Paroki.

Pada awal periode penggembalaan dan pelayanan umat, semua

transaks keuangan diatur dan dikelola sendiri oleh romo paroki. Baru
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sekitar tahun 1970, semua transaks keuangan dikelola oleh Dewan Paroki.
Sgjak dikelola olen Dewan Paroki, proses pencatatan dilakukan dengan
sederhana. Proses pencatatan terkomputerisasi baru dilaksanakan ketika
Keuskupan Agung Semarang membuat software General Ledger (GL)
Paroki pada tahun 2007.
1.  Dokumen yang dipergunakan dalam pengelolaan kas:
a  BukuBesar Kas Kecil
b. Berita AcaraPenerimaan Kas
c.  Bukti Setoran dan Pegambilan dari Bank
d.  Buku Tabungan
e.  Slip Deposito
f. Rekapitulas Penerimaan Kartu Persembahan Umat
2. Pengelolaan kas:
a  Sistem Penerimaan Kas
Dalam prosedur pengelolaan kas, terdapat kegiatan
penting yaitu penerimaan kas. Kas yang diterima ini digunakan
untuk membiayai seluruh kegiatan gergja. Kas yang diterima
berasal dari uang kolekte 1 dan 2 setigp misa mingguan,
sumbangan bebas umat, penerimaan devosionalia. Penerimaan
devosionalia berasal dari penjualan buku devosi, teks misa, dan
lilin devosi. Dalam proses penerimaan kas, Bendahara 1
bertugas sebagai koordinator bendahara paroki sekaligus

korektor laporan keuangan yang dibuat oleh Bendahara 2 dan



57

Bendahara 4. Bendahara 2 dan Bendahara 4 bertugas sebagai
penerima uang dan pencatat transaks penerimaan.
Sistem Penyimpanan Kas

Sistem pengelolaan kas tak lepas dari kegiatan
penyimpanan kas gereja. Geregja mempergunakan bank sebagai
penyelenggara penyimpanan uang gereja berprinsip likuiditas
yang berartimengutamakan kelancaran pembayaran dan
keamanan dan administrasi yang berarti tidak mudah hilang atau
diselewengkan dan dapat dipertanggungjwabkan secara
administratif berkelanutan, serta efisien dan efektif yang berarti
tidak membiarkan uang berhenti dan menghindari penggunaan
yang tidak wajar. Kas di tangan yang dimintakan ijin oleh
dewan paroki ke KAS lebih dari Rp 2.000.000,- (dua juta
rupiah), dan sisanya disimpan di bank dalam bentuk tabungan,
giro dan dapat diinvestasikan dalam bentuk deposito atau jenis
investas lain yang sudah disepakati terlebih dahulu dalam Rapat
Dewan Pleno Dewan Paroki dan disahkan oleh uskup. Semua
bentuk penyimpanan di bank dibuka atas nama PGPM dengan
kuasa pengambilan oleh dua orang pengurus.
Sistem Pengeluaran Kas

Kas yang sudah masuk, dan dissimpan dalam prosedur
pengelolaan kas, akan dikeluarkan lewat bendahara 3. Prosedur

pengeluaran kas yang terjadi di Paroki Kumetiran bisa langsung
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terjadijika sudah disepakati dalam RAPB. Jka transaks yang
terjadi sifatnya mendadak, prosedur pengeluaran kas harus
melalui otorisas Wakil Ketua 2 Dewan Paroki dan diketahui
oleh Ketua Dewan Paroki terlebih dahulu baru ke Bendahara 1
untuk dikeluarkan oleh Bendahara 3. Semua transaksi keuangan
yang bisa dicukupkan dengan kas kecil, akan dipenuhi lewat kas
kecil. Untuk transaks keuangan yang besarnya Rp 25.000.000,-
(dua pulh lima juta rupiah) harus disepakati oleh rapat Dewan
Pleno Dewan Paroki dan harus di sahkan oleh uskup.
Periode Pelaporan
Laporan Keuangan yang dibuat oleh bendahara 1 Dewan Paroki,
adalah rekapitulasi Laporan Keuangan yang sudah dibuat oleh
Bendahara 2, Bendahara 3, dan Bendahara 4. Setelah lengkap, semua
laporan diotorisai oleh Ketua Dewan Paroki untuk selanjutnya
dikirimkan ke Keuskupan Agung Semarang sesuai tanggal yang di
syaratkan oleh KAS, baik itu laporan yang sifathya bulanan maupun

tahunan.
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Gambar 4.1

Skema Dewan Paroki Kumetiran
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BAB V

ANALISISDATA DAN PEMBAHASAN

Sistem Otorisasi, Prosedur Pencatatan, Prosedur Penyimpanan dan

Pengeluaran Kas

Berkaitan dengan sistem otorisas dan prosedur pencatatan, untuk
memberikan kontrol yang bailk dalam sistem kas mensyaratkan agar
dilibatkan pihak luar untuk ikut serta dalam mengawasi kas dengan tiga

cara, yaitu:

1.  Semua penerimaan kas harus disetorkan penuh ke bank pada hari yang

sama dengan penerimaan kas atau pada hari kerja berikutnya.

2. Semua pengeluaran kas dilakukan dengan cek.

3. Pengeluaran kas yang tidak dapat dilakukan dengan cek, dilakukan

melalui dana kas kecil yang diselenggarakan dengan imprest system.

Semua pengeluaran kas yang terjadi di paroki HSP Maria Tak
Bercela Kumetiran dilaksanakan dengan uang tunai (jika ada kekuarangan
dana, bendahara 1 sendiri yang akan mencairkan cek di bank setelah
diotorisasi oleh WK 2 DP), selain itu gergja juga mempunyai tabungan di
bank yang berfungsi untuk menyimpan kelebihan kas yang ada di tangan.
Paroki HSP Maria Tak Bercela Kumetiran hanya memegang kas di tangan

sesuai dengan keperluan sesuai dengan persetujuan KAS dan kelebihannya
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dismpan di bank atas nama PGPM. Tidak semua transaksi yang terjadi
sehari-hari mempergunakan kas kecil, karena 90% transaksi yang terjadi

sudah dimasukkan dalam program dan RAPB.

Beberapa dokumen yang digunakan dalam proses pengelolaan kas di
paroki sesuai dengan jenis pengelolaan kas yang meliputi penerimaan kas,

penyimpanan kas, dan pengeluaran kas yaitu:

1. Buku besar kas kecil

2.  Beritaacara penerimaan kas

3. Bukti setoran dan pengambilan bank

4.  Buku tabungan bank dan dlip deposito

5. Rekapitulas penerimaan kartu persembahan umat

6. Kwitansi

7. Nota-nota

Sebelumnya, yang perlu diketahui adalah, kas yang diterima oleh
Gergja HSP Maria Tak Bercela Kumetiran berasal dari kolekte umum dan
kolekte kedua misa, sumbangan umat, penerimaan devosionaia
(penerimaan dari toko paroki), penerimaan lain-lain (uang parkir dan bunga
dari bank), kartu persembahan dari umat per lingkungan, dan kolekte khusus
(ujud yang sudah diagendakan secara tahunan oleh KAS). Adapun kas yang

telah diterima oleh Gergjaini dikelola oleh bagian bendahara Dewan Paroki,
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yang melibatkan seluruh anggota Dewan Paroki. Bagian bendahara juga
tidak dijabat oleh satu orang sgja, tetapi dijabat oleh empat orang bendahara.
Tugas dari masing-masing bendahara berbeda-beda, ini dilaksanakan agar
tercipta sistem pengendalian intern, khususnya untuk pengelolaan kas yang
baik. Untuk lebih jelasnya akan diuraikan tugas dari masing-masing
bendahara (Pedoman Pelaksanaan Dewan Paroki, Pasal 16), yaitu sebagai

berikut:

1.  Secaraumum tugas Bendahara mengelola dan bertanggung jawab atas
diran dana masuk dan keluar untuk menunjang kelancaran

operasional kegiatan paroki.

2. Tugas spesifik Bendahara 1 adalah menjadi koordinator bendahara
Paroki dan penyimpanan dan pengambilan dana ke/di bank, yang

meliputi:

a  Menerima kelebihan dana kas dari Bendahara 3 dan
menyimpannya di rekening Bank.

b.  Menerima, menganalisa, membukukan dan menyimpan laporan
keuangan bendahara 2, bendahara 3, dan bendahara 4.

c. Menyediakan kekurangan dana dengan mengambilnya dari
rekening bank dan mengalirkannya kepada Bendahara 3 bagi
keperluan operasional paroki dengan persetujuan Ketua Dewan
Paroki.

d.  Menyusun laporan keuangan paroki.
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4.

e.

f.
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Mengirim laporan keuangan paroki bulanan melalui sekretaris
DP.

Menjadi auditor internal.

Tugas spesifik Bendahara 2 adalah:

Menerima dan membukukan semua pemasukan dana meliputi:
kolekte, persembahan, dalam amplop, sumbangan, subsidi, teks
misa, pengelolaan parkir, makam, panti paroki dan surplus
kepanitiaan, dan segala pemasukan dalam tim kerja.
Mengalirkan pemasukan dana kepada Bendahara 3 untuk
kegiatan operasional paroki.

Melaporkan pemasukan dana kepada Bendahara 1 setiap khir
bulan.

Bekerjasama dengan bidang-bidang dan tim-tim kerja untuk

menggali sumber pemasukan keuangan paroki.

Bendahara 3 bertugas:

Menyimpan, mengalirkan dan membukukan dana kebutuhan
operasional paroki bagi Dewan Paroki dan Tim Kerja untuk
keperluan kegiatan program rutin, realisas program kerja dan
pengel uaran lain yang disetujui oleh Dewan Paroki.

Mengalirkan kelebihan dana operasional atau maksimal kas
kepada Bendahara 1.

Meminta penyediaan dana operasional kepada Bendahara 1 bila

terjaddi kekurangan dana.
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d.  Mingirim dan membukukan dana solidaritas dan kolekte khusus
ke keuskupan.

e.  Memberikan laporan keuangan kepada Bendahara 1 setiap akhir
bulan.

5.  Bendahara 4 bertugas:

a  Optimalisas (ngaruhke) pemasukan dana persembahan dalam
amplop dari umat.

b.  Mendistribusikan amplop persembahan kepada umat melalui
ketua lingkungan.

c. Mengelola dan mencatat pemasukan dana amplop persembahan
dan mengalirkannya kepada Bendahara 1.

d. Melaporkan pemasukan dana amplop persembahan kepada
Bendahara 3.

e. Melaporkan sirkulasi amplop persembahan dan dana
persembahan kepada umat melalui Ketua-ketua Lingkungan,
Ketuaketua Wilayah dan Ketua Dewan Paroki setiap awal
bulan.

f. Membuat rekapitulass dan laporan sirkulass amplop
persembahan dan dana persembahan pada akhir tahun kepada
umat melalui Ketua-ketua Lingkungan, Ketua-ketua Wilayah
dan Ketua Dewan Paroki setiap awal bulan.

Hal-hal tersebut di atas merupakan tugas bendahara Gereja HSP Maria

Tak Bercela Kumetiran dalam kaitannya dengan pencatatan keuangan,



65

disamping tugas untuk menyimpan dana yang ada di paroki itu sendiri.

Adanya empat bendahara diharapkan bisa memperbaiki kontrol agar laporan

keuangan yang dibuat bisa dijamin keandalannya.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sistem otorisas dan

prosedur pencatan yang dijalankan oleh Paroki HSP Maria Tak Bercela

Kumetiran telah memberikan perlindungan terhadap pengelolaan kas yang

meliputi transaksi peneriamaan kas, penyimpanan kas dan pengel uaran kas.

dengan PTKAP

Tabel 5.1.

Perbandingan Bentuk dan Prosedur Paroki HSP Maria Tak Bercela

Perbandingan Penerapan Bentuk Penyajian Laporan Keuangan Paroki HSP Maria
Tak Bercela Kumetiran dengan kriteria PTKAP

No.

KriteriaPTKAP

Paroki HSP Maria Tak
Bercela Kumetiran

Keterangan

Kode rekening atau pos
ditentukan terdiri dari 5 (lima)
digit dengan format: X-XX-
XX.

Kode rekening yang terdapat
di paroki terdiri dari 5 (lima)
digit dengan format X-XX-

XX.

Sesuai
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(Lanjutan)
Perbandingan Penerapan Bentuk Penyajian Laporan Keuangan Paroki HSP

Maria Tak Bercela Kumetiran dengan kriteria PTKAP
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I Paroki HSP Maria Tak

No. Kriteria PTKAP Bercela Kumetian K eterangan
2. [Matauang yang digunakan |Mata uang asing sudah Sesuai

dalam keuangan adalah dikonversi ke dalam rupiah

Rupiah. Jika ada valutaasing [ketika masuk ke dalam proses

yang masuk ke dalam kas, penerimaan kas.

maka dilaporkan berdasarkan

nilai tukar saat valuta asing

tersebut masuk dan diakui

sebagai kas paroki.
3. |Laporan keuangan terdiri dari |Laporan keuangan paroki Sesuai

laporan bulanan berupa
laporan arus kas yang wajib
dilaporkan kepada Keuskupan
Agung Semarang paling
lambat tanggal 10 bulan
berikutnya, dan laporan
keuangan tahunan terdiri dari
neraca,laporan aktivitas,
laporan arus kas, catatan atas
laporan keuangan, laporan
realisai anggaran, Rancangan
Anggaran Penerimaan dan
Biaya (RAPB) dan Rancangan
,Anggaran Investasi (RAI)
untuk tahun yang akan datang.
Semua laporan keuangan
tahunan wajib dilaporkan
kepada Keuskupan Agung
Semarang paling lambat pada
akhir bulan Februari tahun
berikutnya.

dilaporkan baik laporan arus
kas maupun laporan keuangan
tahunan dilaporkan secara
rutin oleh bendahara paroki ke
Keuskupan Agung Semarang.
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Perbandingan Penerapan Prosedur Pelaporan Laporan Keuangan Paroki
HSP Maria Tak Bercela Kumetiran dengan kriteria PTKAP

No.

KriteriaPTKAP

Paroki HSP Maria Tak
Bercela Kumetiran

Keterangan

Tata cara penyimpanan uang
pada prinsipnya kas paroki di
Keuskupan Agung Semarang
hanya diperkenankan
menyimpanan uang dengan
jumlah Rp 2.000.000,00 (dua
 uta rupiah) atau sesuai
dengan kebutuhan paroki
masing-masing namun
meminta persetujuan dari
Keuskupan Agung Semarang,
sedangkan kelebihan jumlah
harus disetorkan ke rekening
bank dalam bentuk tabungan,
giro atau deposito.

Paroki HSP Maria Tak
Bercela mempergunakan
sistem kas kecil untuk
transaksi-transaks keuangan
yang berjumlah kecil.
Kelebihan disetorkan ke bank,
kas di tangan lebih dari Rp
2.000.000,00 sesuai dengan
persetujuan Keuskupan
Agung Semarang.

Sesuai

Tabungan, giro, atau deposito
harus dibuka atas nama
Pengurus Geregja dan Papa
[Miskin (PGPM).

Tabungan yang ada di bank
diatasnamakan PGPM.

Sesuai

Transaksi keuangan, kecuali
dana solidaritas paroki yang
terjadi dalam periode
akuntans, dicatat pada saat
penerimaan atau pengel uaran
uang.

Transaksi keuangan dicatat
dalam berita acara penerimaan
atau pengeluaran kas dan
diotorisasi oleh Romo Kepala
dan Wakil Ketua 2 Dewan
Paroki.

Sesuai
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(Lanjutan)

Perbandingan Penerapan Prosedur Pelaporan Laporan Keuangan Paroki
HSP Maria Tak Bercela Kumetiran dengan kriteria PTKAP
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Paroki HSP Maria Tak

No. Kriteria PTKAP Bercela Kumetiran Keterangan

4. [Pada akhir tahun buku, Pada akhir tahun buku, Sesuai
penyesuaian dilakukan untuk [bendahara melakukan
mencatat biaya yang timbul  [penyesuaian dengan mencatat
dan atau yang memberikan  [semua penerimaan dan
manfaat pada periode pengeluaran kas ke dalam
akuntans saat itu dan belum [rincian penerimaan dan
dibayar atau dibebankan. pengeluaran kas.

5. |Padasaat akhir bulan, dana  |Dana solidaritas dicatat Sesuai
solidaritas paroki yang sebagai biaya dana solidaritas
dikirimkan kepada Keuskupan|di dalam rincian penerimaan
Agung Semarang, dicatat dan pengeluaran kas.
sebagai biaya dana solidaritas
dengan rekning lawan
kewajiban dana solidaritas
paroki.

6. [Kaskecil dewan paroki adalahjKas kecil di Paroki HSP Sesuai

uang tunai yang disediakan
untuk membiayai kegiatan
paroki yang jumlahnya relatif
kecil. Pengelolaan kas kecil
dewan paroki yang dilakukan
oleh kasir atau bendahara 3,
menggunakan sistem dana
tetap dengan jumlah yang
diputuskan oleh dewan paroki.

Maria Tak Bercela Kumetiran
digunakan untuk membiayai
kegiatan gerejayang sifatnya
tiba-tiba dan jumlahnya rel atif
kecil, pengel olaannya
dilakukan oleh bendahara 3
dan diotorisasi oleh WK 2 DP.
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(Lanjutan)

Perbandingan Penerapan Prosedur Pelaporan Laporan Keuangan Paroki
HSP Maria Tak Bercela Kumetiran dengan kriteria PTKAP

69

I Paroki HSP Maria Tak
No. Kriteria PTKAP Bercela Kumetian K eterangan
7. [Sumber keuangan berasal dari |Sumber keungan Paroki HSP Sesuai
kolekte umum, Dana Aks Maria Tak bercela berasal dari
Puasa Pembangunan (APP), |kolekte umum, Dana APP,
kolekte khusus yang kolekte khusus yang
diselenggarakan untuk tujuan |diselenggarakan untuk tujuan
tertentu berdasarkan tertentu berdasarkan
keputusan Uskup, keputusan Uskup,
persembahan khusus yang persembahan khusus yang
diselenggarakan berdasarkan |diselengarakan berdasarkan
keputusan dewan paroki, keputusan dewan paroki,
sumbangan bebas, sumbangan|sumbangan bebas, sumbangan
dengan maksud tertentu, dan |dengan maksud tertentu dan
usaha pengumpul an uang usaha pengumpulan uang
yang diselenggarakan yang diselenggarakan
berdasarkan keputusan dewan |berdasarkan keputusan dewan
paroki. paroki.
8. |Kas dewan paroki adalah uanglK as dewan paroki yang Sesuai
tunal yang disediakan untuk [tersedia digunakan untuk
membiayai kegiatan dan membiayai pengeluaran gerejg
kewajiban paroki yang yang meliputi kegiatan dan
jumlahnya relatif besar dan  [kewajiban gerejayang
batas maksimal pengeluaran |jumlahnyarelatif besar dan
atau penggunaan kas dewan [sifatnya terus berulang. Dalamy
paroki diputuskan oleh dewan [memutuskan penggunaanya
paroki. kewenangannya dimiliki oleh
dewan paroki.
9. |Pemisahan fungsi dan Paroki HSP Maria Tak Sesuai
personaliadalam hal Bercela telah memisahkan

pengambilan keputusan,
penyimpanan uang, dan
pencatatan transaksi
keuangan.

fungsi dan personaliadalam
hal pengambilan keputusan,
penyimpanan uang, dan
pencatatan transaks

keuangan.
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Perbandingan Penerapan Prosedur Pelaporan Laporan Keuangan Paroki

HSP Maria Tak Bercela Kumetiran dengan kriteria PTKAP

Paroki HSP Maria Tak

No. Kriteria PTKAP Bercela Kumetiran K eterangan
10. |Setiap transaks keuangan Setiap transaks yang terjadi Sesuai
yang terjadi harus diotorisasi |di paroki diotorisasi oleh
oleh pihak yang berwenang, [bendaharal, WK 2 DP, dan
yaitu bendahara dan romo Ketua DP dengan
paroki dan didukung dengan [menyertakan bukti-bukti
bukti transaksi yang secara  [transaks yang berupa nota
Wwajar dapat diterima, baik pembelian, berita acara
dalam bentuk bukti intern penerimaan atau pengeluaran
amtaralain bukti kasmasuk [kas, bukti setoran dan
atau keluar, bukti bank masuk [pengambilan bank,
atau keluar, dan bukti rekapitulasi penerimaan kartu
memorial maupun bukti persembahan umat, dan
ekstern antara lain kwitansi,  [kwitansi-kwitansi.
nota atau faktur pembelian.
11. |Bukti transaksi keuangan Bukti transaksi penerimaan Sesuai
harus disimpan secara rapi dan pengel uaran kas paroki
dan diurutkan secara disimpan oleh bandahara 1
kronologis berdasarkan sesual dengan tanggal
tanggal terjadinya dan nomor |[terjadinya transaksi.
urut bukti internnya
12. |Sumber keuangan harus RAPB dan RAI disusunpada | Sesuai
direncanakan dalam awal tahun oleh dewan harian
Rancangan Anggaran paroki yang meliputi
Penerimaan dan Biaya(RAPB)[anggaran pemasukan dan
dan Rancangan Anggaran pengeluaran.
[Investas(RALI) tahunan.
13. |Pengelolaan keuangan paroki [Pengelola keuangan terdiri Tidak
adalah bendahara gereja, yang|dari empat orang bendahara Sesuai
terdiri dari tiga orang dan masih dibantu tim APP

bendahara.

dan tim Adven pada saat

Paskah dan Natal.
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Perbandingan Penerapan Prosedur Pelaporan Laporan Keuangan Paroki
HSP Maria Tak Bercela Kumetiran dengan kriteria PTKAP

I Paroki HSP Maria Tak

No. Kriteria PTKAP Bercela Kumetian K eterangan

14. |Pembuatan RAB dan RAI Pembuatan RAPB dan RAI Tidak
harus didasarkan padadata  [hanya didasarkan pada Sesuai
keuangan yang ada dan dibuat [program kerja tahun
semaksimal mungkin agar sebelumnya karena sulitnya
program kerja mengarah pada [mengakses laporan keuangan
rencana strategis yang dibuat |yang lengkap. Data yang
oleh dewan paroki. digunakan adalah data jumlah

umat dan data kualitatif lain.

15. |Proses akuntans paroki atau [Proses akuntans di paroki Tidak
paroki administratif atau stasi [sudah menggunakan GL Sesuai
dilakukan dengan bantuan Keuskupan Agung Semarang,
perangkat lunak aplikasi tetapi proses akuntans di stasi
akuntansi. Aplikasi ini masih manual dan dicatat
bernama GL Keuskupan secara tersendiri oleh
Agung Semarang. bendahara stasi.

16. |Pemeriksaan atas kepatuhan |Tidak dilakukan. Tidak
terhadap kebijakan keuangan, Sesuai

akuntansi, prosedur
pencatatan transaksi keuangan
yang diterapkan dan atas dasar
kelengkapan dokumen serta
ketersediaan secara fisik
seluruh harta benda gerejawi
paroki dilakukan secara

berkaa
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No.

KriteriaPTKAP

Paroki HSP Maria Tak
Bercela Kumetiran

Keterangan

17.

Dana solidaritas paroki setiap
bulan dikirimkan ke
Ekonomat melalui kevikepan
atau langsung ke rekening
bank Keuskupan Agung
Semarang pada awal bulan
berikutnya dan kolekte-
kolekte khusus dikirimkan ke
Ekonomat melalui kevikepan
atau langsung ke rekening
bank Keuskupan Agung
Semarang palibg lambat 2
minggu setelah pengumpulan.

Dana solidaritas paroki
dikirimkan langsung oleh
bendahara 1 ke rekening bank
Keuskupan Agung Semarang
sebelum tanggal 20 bulan
tersebut bersamaan dengan
kol ekte khusus yang
dikumpulkan setiap minggu
kedua.

Sesuai

C.

Pembahasan

Semenjak berdiri Paroki HSP maria Tak Bercela Kumetiran sudah

berusaha untuk menerapkan sistem pencatatan, penyimpanan, pengel ol aan,

dan pengeluaran kas secara teratur, walaupun saat itu masih dilakukan

dengan sistem manual. Pencatatan tersebut dilakukan oleh dewan harian

paroki, yaitu bendahara paroki. Perbaikan yang terus-menerus akhirnya

bisa menghasilkan sistem pembagian kerja yang baik, yang mula berlaku

sgak tahun 2007 yang lalu. Seperti yang sudah dibahas dalam bab

sebelumnya, dalam paroki ini terdapat dewan paroki yang terdiri dari

dewan harian, dewan inti, dan dewan pleno. Setiap dewan ini memiliki

fungsi dan tugasnya masing-masing. Dewan paroki berfungsi sebagai
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tempat pelayanan dan koordinator untuk keterlibatan seluruh umat dalam
melaksanakan panggilan dan tugas perutusan Allah. Keputusan reksa
pastoral paroki diputuskan oleh dewan paroki dalam kesatuan dengan arah
pastoral keuskupan, dan dewan paroki juga bertanggung jawab atas
pelaksanaan keputusan kepada umat di paroki dan uskup. Dewan harian
bertugas untuk mengelola keuangan paroki dengan persetujuan ketua
paroki dan dibicarakan terlebih dahulu dengan seluruh anggota dewan
pleno dewan paroki. Prioritas reksa pastoral dijabarkan oleh dewan inti
dalam program kerjanya, termasuk menyusun rencana program jangka
panjang dan pendek, serta melaksanakannya setelah disampaikan dan
disahkan oleh dewan pleno, dan melaporkan pertanggungjawabannya atas
pelaksanaan program kerja kepada dewan pleno pada akhir tahun.
Pembagian tugas yang jelas diperlukan untuk memperkuat kontrol
di dalam proses dan pembuatan laporan keuangan. Selain itu diperlukan
juga suasana kerja yang harmonis dan saling terbuka agar pengelolaan
keuangan paroki bisa berjalan dengan baik. Yang perlu ditekankan adalah
paroki mendapatkan dana dari donatur tetap, yaitu umat paroki itu sendiri.
Sumber dana yang diterima digolongkan menurut jenis dan fungsinya
yaitu persembahan, sosia karitatif, dana kematian, pendidikan, kesehatan,
dan seminari. Sama dengan penerimaan kas paroki, pengeluaran kas
paroki juga dibedakan menjadi tiga bagian yaitu pengeluaran program,
pengeluaran rutin, dan kewajiban kolekte khusus ke Keuskupan Agung

Semarang. Pengeluaran program terdiri dari biaya bidang liturgi,
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pewartaan, pelayanan dan kemasyarakatan, paguyuban dan tata organisasi,
sanara dan prasarana, penelitian dan pengembangan, serta biaya bidang
kepanitiaan, bidang kesekretariatan, dan program dewan paroki yang lain.
Pengeluaran rutin terdiri dari biaya gaji karyawan, biaya perawatan gereja,
biaya keperluan rumah tangga, biaya keamanan, biaya administrasi, biaya
devosionalia, biaya dewan paroki, dan biaya penyusunan aktiva tetap.
Sedangkan pengeluaran kewajiban kolekte khusus ke Keuskupan Agung
Semarang terdiri dari kewagjiban dan kolekte khusus, dan pengeluaran
untuk maksud tertentu. Pengeluaran program dan pengeluaran rutin
disusun oleh tim kerja dan digjukan kepada dewan harian paroki Setiap
awal tahun. Prosedur penerimaan kas, penyimpanan kas, pengelolaan kas,
dan pengeluaran kas berjalan sesuai dengan PPDP Pasal 16 yang sudah

diuraikan pada bagian sebelumnya.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan, maka dapat disimpulkan bahwa
secara umum, Paroki HSP Maria Tak Bercela Kumetiran telah membuat [aporan
keuangan. Namun dalam sisi proses dan prosedur, ada beberapa hal yang belum
dilaksanakan. Selain itu, ada faktor lain yang mungkin menimbulkan
berkurangnya kepercayaan umat terhadap kualitas laporan keuangan yang dibuat,
yaitu lama jabatan bendahara yang tidak diatur. Hal ini diperburuk dengan
kondiss umat yang awam dengan laporan keuangan, sehingga tidak bisa
membaca maksud laporan keuangan yang dibuat oleh dewan paroki karena tidak
disertai dengan laporan penjelasan atas laporan keuangan.

Pemisahan fungsi dengan mengadakan 4 jabatan bendahara memang baik
dadam ha kontrol (SPI). Namun ha itu masih terkendala dengan tidak
terbukanya pejabat bendahara yang satu terhadap bendahara yang lain, sehingga
dalam lingkup dewan harian pun suasana kerja yang tercipta kurang harmonis.
Bahkan sering ada kendala untuk mengakses laporan keuangan ketika dibutuhkan
seperti saat pembuatan RAPB. Pada akhirnya, RAPB yang dibuat hanyalah hasil
salinan dari tahun-tahun sebelumnya dengan penyesuaian anggaran berdasarkan

perkiraan tanpa landasan data keuangan yang terukur dengan jelas. Pada
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akhirnya, deskripsi tugas kerja masing-masing dewan harian tidak berjalan

dengan optimal yang ujung-ujungnya, umat merasa kurang “tersapa’ oleh Paroki.

B. Keterbatasan Penelitian
1. Pendlitian ini hanya meliputi penelitian dan pembahasan tentang bentuk
penyajian dan prosedur pelaporan laporan keuangan paroki.
2. Tigadari empat orang bendahara yang menjabat, belum memahami prosedur
pelaporan keuangan dengan baik, sehingga kesulitan menjawab dalam proses

wawancara.

C. Saran

1. Romo Paroki sebaiknya membentuk tim independen yang bertanggungjawab
kepada Romo Paroki, agar bisa menyerap masukan dari umat sekaligus
memberikan kontrol dengan melakukan pemeriksaan berkala terhadap laporan
keuangan yang dibuat oleh bendahara dewan paroki agar program Dewan
Paroki mendapat kepastian lebih untuk dapat terlaksana.

2. Untuk penulis selanjutnya, evaluasi laporan keuangan organisasi nirlaba tidak
terbatas pada bentuk penyajian dan prosedur pelaporan saja, masih ada aspek
lain yang bisa diteliti. Selain itu, organisasi nirlaba di Indonesia tidak terbatas
pada Paroki yang merupakan anggota organisasi PGPM sgja, tetapi juga ada
LSM dan koperasi. Semakin banyak organisasi nirlaba yang dievauas

laporan keuangannya, akan membantu penulis-penulis berikutnya untuk
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mengukur ketaatan dan kecenderungan kesalahan yang muncul dalam laporan

keuangan organisasi nirlaba.
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Reuskupan Agupg Separgug. \\ERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

KREDIT

Nama Perkiraan: Pt Pengobatan - YK : Kumetiran

Saldo Awal

19,564,031.00

25-03-2010 K10-0310

YK, KUMETIRAN- PENGBTN.

1,000,000.00

18,564,031.00

17-05-2010 K10-0547 YK, KUMETIRAN-BYR. PENGOBTAN 1,000,000.00 17,564,031.00
23-06-2010 K10-0716 YK, KUMETIRAN- BYR. PENGBTN. KE -3 1,000,000.00 16,564,031.00
13-07-2010 K10-0820 YK, KUMETIRAN-PENGOBATAN. 1,000,000.00 15,564,031.00
20-08-2010 K10-1008 YK, KUMETIRANH-ANGS. PENGBTN KE-5. 1,000,000.00 14,564,031.00
20-09-2010 K10-1123 YK, KUMETIRAN-BYR.PENGBTN. 1,000,000.00 13,564,031.00
10-11-2010 K10-1386 YK KUMETIRAN-BYR PENGRTN. 1,000,000.00 12,564,031.00
27-12-2010 K10-1693 YK, KUMETIRAN-BYR. PENGBTN. KE -§ 1,000,000.00 11,564,031.00
31-01-2011 K11-0134 YK, KUMETIRAN -BYR. PENGOBATAN 1,000,000.00 10,564,031.00
08-03-2011 K11-0303 YK, KUMETIRAN-BYR . PENGBTN. 1,000,000.00 9,564,031.00
02-05-2011 K11-0531 YK, KUMETIRAN -BYR. PENGOBATAN 1,000,000.00 8,564,031.00
24-05-2011 B11-0271L Yk-Kumetiran, PGBT Rm.Atas Wahyudi, Pr-T11-571 643,500.00 9,207,531.00
13-06-2011 K11-0783 YK, KUMETIRAN -PENGBTN. ROMO 1,000,000.00 8,207,531.00
643.500,00 12.000.000,00 8,207,531.00
TGL NO BUKTI KETERANGAN DEBET KREDIT SALDO
Kode Perkiraan: 11-101-313 Nama Perkiraan:  Piut. Kendaraan - YK : Kumetiran
Saldo Awal 494,000.00
07-04-2009 B09-0199L, STNK H 5372 ZG T09-177 265,000.00 759,000.00
20-08-2009 B09-0500L YK-KUMETIRAN STNK H-2868-JA 205,000.00 964,000.00
09-04-2010 B10-G146L YK-KUMETIRAN STNK H-5372-ZG 267,000.00 1,231,000.00
17-05-2010 K10-0545 YK, KUMETIRAN-BYR, STNK 5372 ZG 267,000.00 964,000.00
09-03-2011 B11-0128 T YK- PXUMETIRAN STNK H-5207-YR T11-095 307,000.00 1,271,000.00
06-04-2011 B11-0189 T YK-P.KUMETIRAN STNK R2 H-2006-ZG T11-182 412,000.00 1,683,000.00
08-04-2011 K11-0440 YK, KUMETIRAN -STNK Rm . FX. SUYANTA 412,000.00 1,271,000.00
1.456.000,00 679.000,00 1,271,000.00
TGL NO BUKTI KETERANGAN DEBET KREDIT
Kode Perkiraan: 11-104-313 Nama Perkiraan:  Piutang Paroki Lain-Lain - YK : Kumetican
Saldo Awal
01-04-2010 SALDO AWAIL Yadapen Kary Triwulan 1'10 634,606.00
01-04-2010 SALDO AWAL YK K -TTP Pensiun Yadapen Triwulan I'10 955,800.00
C ) ¢ 202,161.00
Kg) TTP Pensiun Apnl'1
Ya 2 G2.0x

326,600.00
202,161.00

'B ‘P Pensiun Agust'10 326,600.00

15-10-2010 B10-0549 YK Kumetiran-TTP Pensiun September'10 326,600.00
15-10-2010 B10-0549 Yadapen Kary September'10 206,918.00 (1,039,069.00)
12-11-2010 BI0-0601 Yadapen kary Oktober'10 212,076.00 (826,993.00)
11-01-2011 B11-0022 Yadapen kary Des'10 212,076.00 (614,917.00)
11-01-2011 B11-0022 YK.Kumetiran-TTP Peniun kary Des'10 979,800.00 (1,594,717.00)
15-03-2011 B11-0108 Yadapen Kary Jan'11 427,029.00 (1,167,688.00)
15-03-2011 B11-0108 YK.Kumetiran TTP Pensiun Kary Jan'11 362,600.00 (1,530,288.00)
2.703.512,00 4.233.800,00 (1,530,288.00)

Report:  Aktivitas Buku Besar Periode
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Heuskupan Aguis Somialpag MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

~T

! DE KREDIT SALDO
Nama Perkirzan:  Penerimaan DSP - YK - Kumetiran

i Saldo Awal 0.00
19-01-2009 K09-0078 *- YK-KUMETIRAN SETOR DSP NOV'08 7,901,300.00 (7,901,300.00)
27-02-2009 K09-0262 YK-KUMETIRAN SETOR DSP DES'08 5,892,400.00 (13,793,700.00)
19-03-2009 K09-0339 YK-KUMETIRAN SETOR DSP JAN'09 4,881,300.00 (18,675,000.00)
08-04-2009 K09-0418 YK-KUMETIRAN SETOR DSP FEB'09 7,358,500.00 (26,033,500.00)
08-05-2009 K09-0542 YK-KUMETIRAN SETOR DSP MAR'09 10,170,400.00 (36,203,900.00)
17-06-2009 K09-0742 YK-KUMETIRAN SETOR DSP APR'09 2,664,500.00 (38,868,400.00)
24-07-2009 K09-0898 YK-KUMETIRAN SETOR DSP MEI'09 4,958,800.00 (43,827,200.00)
02-09-2009 K09-1030 YK-KUMETIRAN SETOR DSP JUL'09 7,184,900.00 (51,012,100.00)
02-09-2009 K09-1031 YK-KUMETIRAN SETOR DSP JUN'09 5,837,900.00 (56,850,000.00)
21-10-2009 K09-1217 YK-KUMETIRAN SETOR DSP AGU'09 8,184,500.00 (65,034,500.00)
13-11-2009 K09-1334 YK, KUMETIRAN- DSP SEPT '09 5,385,000.00 (70,419,500.00)
25-11-2009 K09-1398 YK, KUMETIRAN -DSP OKT '09 5,034,700.00 (75,454,200.00)
22-01-2010 K10-0084 YK, KUMETIRAN -DSP NOV '09 10,558,300.00 (86,012,500.00)
24-02-2010 K10-0203 YK, KUMETIRAN -DSP DES '09 8,350,800.00 (94,363,300.00)
25-03-2010 K10-0311 YK,KUMETIRAN -DSP JAN'10 7,354,300.00 (101,717,600.00)
31-03-2010 K10-0337 YK, KUMETIRAN-DSP FEB'2010 8,696,500.00 (110,414,100.00)
05-05-2010 K10-0490 YK, KUMETIRAN -DSP MAR'10 5,470,300.00 (115,884,400.00)
18-06-2010 K10-0700 YK, KUMETIRAN - DSP APRIL'10 3,059,000.00 (118,943,400.00)
23-06-2010 K10-0715 YK, KUMETIRAN -DSP MEI '2010 5,406,600.00 (124,350,000.00)
30-07-2010 K10-0899 YK, KUMETIRAN-DSP JUNTI'10 5,903,200.00 (130,253,200.00)
20-08-2010 K10-1009 YK, KUMETIRAN-DSP JULI'10 5,209,700.00 (135,462,900.00)
29-10-2010 K10-1331 YK, KUMETIRAN-DSP AGUST '10 10,556,100.00 (146,019,000.00)
29-10-2010 K10-1330 YK, KUMETIRAN-DSP SEPT '10 3,649,000.00 (149,668,000.00)
30-11-2010 K10-1567 YK, KUMETIRAN -DSP OKT '10 5,505,900.00 (155,173,900.00)
27-12-2010 K10-1695 YK,KUIMETIRAN -DSP NOV'10 3,281,000.00 (158,454,900.00)
30-12-2010 K10-1731 YK, KUMETIRAN-DSP DES '10 4,743,300.00 (163,198,200.00)
18-02-2011 K11-0208 YK,KUMETIRAN -DSP JAN 11 7,102,000.00 (170,300,200.00)
30-03-2011 K11-0409 YK, KUMERTIRAN -DSP FEB '2011 10,551,300.00 (180,851,500.00)
08-04-2011 K11-0439 YK, KUMETIRAN -DSP MAR '2011 7,043,200.00 (187,894,700.00)
31-05-2011 K11-0691 YK, KUMETIRAN -DSP APRIL '2011 2,384,000.00 (190,278,700.00)
08-07-2011 K11-0933 YK,KUMETIRAN -DSP MEI '11 5,160,500.00 (195,439,200.00)
195.439.200,00 (195,439,200.00)

Report:  Aktivitas Buku Besar Periode
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Houskupan Agung SAERE- \|ERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

I KREDIT SALDO
Nama Perkiraan:  Penerimaan Kol. Pelayan2 Grj -
io Awal 0.00
27-02-2009 K09-0259 YK-KUMETIRAN SETOR KOL. PGRJ FEB'(9 2,475,600.00 (2,475,600.00)
27-02-2009 K09-0260 YK-KUMETIRAN SETOR KOL. PGR] JAN'09 3,062,500.00 (5,538,100.00)
19-03-2009 K09-0338 YK-KUMETIRAN SETOR KOL. PGRJ MAR'09 2,982,400.00 (8,520,500.00)
24-04-2009 K09-0456 YK-KUMETIRAN SETOR KOL. PGRJ APR'09 2,573,000.00 (11,093,500.00)
29-05-2009 K09-0653 YK-KUMETIRAN SETOR KOL. PGR] MEI'09 2,650,000.00 (13,743,500.00)
29-07-2009 K09-0912 YK-KUMETIRAN SETOR KOL. PGR] JUL'09 3,366,500.00 (17,110,000.00)
29-07-2009 K09-0913 YK-KUMETIRAN SETOR KOL. PGR] JUN'G9 3,288,300.00 (20,398,300.00)
18-09-2009 K09-1096 YK-KUMETIRAN SETOR KOL. PGRJ AGU'09 2,647,200.00 (23,045,500.00)
28-09-2009 K09-1111 YK-KUMETIRAN SETOR KOL. PGR] SEP'09 3,040,900.00 (26,086,400.00)
20-11-2009 K09-1364 YK, KUMETIRAN-KOL. KPG NOV '09 3,200,800.00 (29,287,200.00)
28-01-2010 K10-0100 YK, KUMETIRAN - KPG JAN 10 3,252,100.00 (32,539,300.00)
24-02-2010 K10-0204 YK KUMETIRAN -KOL. KPG FEB 2010 2,922,500.00 (35,461,800.00)
25-03-2010 K10-0309 YK KUMETIRAN -MAR '2010 2,644,900.00 (38,106,700‘00)
05-05-2010 K10-0491 YK, KUMETIRAN -KPG APRIL '10 3,106,500.00 (41,213,200400)
26-05-2010 K10-0554 YK, KUMETIRAN-KPG MEI '10 3,120,800.00 (44,334,000.00)
13-07-2010 K10-0819 YK,KUMETIRAN-KOL. KPG JUNT'10 3,476,800.00 (47,810,800.00)
20-08-2010 K10-1007 YK, KUMETIRAN-KPG JULT'10 3,733,100.00 (51,543,900.00)
20-09-2010 K10-1124 YK, KUMETIRAN -KPG AGUST '10 4,009,200.00 (55,553,100.00)
08-10-2010 K10-1214 YK, KUMETIRAN -KPG SEPT '10 3,716,800.00 (59,269,900.00)
10-11-2010 K10-1387 YK, KUMETIRAN -KPG OKT 10 4,102,400.00 (63,372,300.00)
27-12-2010 K10-1692 YK, KUMETIRAN -KPD DES '10 3,881,600.00 (67,253,900.00)
27-12-2010 K10-1694 YK, KUMETIRAN -KPG NOV '10 3,135,900.00 (70,389,800.00)
31-01-2011 K11-0135 YK, KUMETIRAN -KPG JAN '2011 4,025,200.00 (74,415,000.00)
11-03-2011 K11-0332 YK, KUMETIRAN -KPG FEB '11 3,525,400.00 (77,940,400.00)
06-04-2011 K11-0432 YK,KUMETIRAN -KPG MAR '2011 2,646,900.00 (80,587,300.00)
12-05-2011 K11-0580 YK, KUMETIRAN -KPG APRIL '11 3,979,300.00 (84,566,600.00)
13-06-2011 K11-0782 YK,KUMETIRAN - KPG 2011 3,681,000.00 (88,247,600.00)
88.247.600,00 (88,247,600.00)
TGL NO BUKTI KETERANGAN KREDIT SALDO
Kode Perkiraan: 41-041-313 Nama Perkiraan:  Penerimaan Kol. KKI : KKR - YK - Kumetiran

Saldo Awal 0.00

19-01-2009 K09-0080 YK-KUMETIRAN SETOR KOL. KKR 2009 5,146,200.00

27 01-2010 K10-0083

1-2011 '717 (“7)

YK,‘\UMFTIRAN KD I\VR 2010

5 UQS 60/) O“

(5 146 200.00)

0.00

2009 K09-0455
10-07-2009 K09-0846

R KOL. PAL)
‘OR KOL. APP 2

6,536,500.00

36,515,000.00

(6,536,500.00)
(43,051,500.00)

05-05-2010 K10-0489 L. APP'10 7,852,200.00 (50,903,700.00)

50.903.700,00 (50,903,700.00)

TGL NO BUKTI KETERANGAN KREDIT SALDO
Kode Perkiraan: ~ 41-043-313 Nama Perkiraan:  Penerimaan Kol. Mg. Panggilan - YK - Kumetiran

Saldo Awal 0.00

17-05-2010 K10-0546 YK, KUMETIRAN-KOL. PGGL'10 5,247,200.00 (5,247,200.00)

31-05-2011 K11-0690 YK,KUMETIRAN -KOL. PGGL '2011 6,058,000.00 (11,305,200.00)

11.305.200,00 (11,305,200.00)

Report:  Aktivitas Buku Besar Periode

Page 3



Created: 2011-07-11-13.31

Keuskupan Aguns Somatang \|ERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

TGL NO BUKTI

SALDO
Kode Perkiraan: 41-044-313 Penerimaan Kol. KomSos - YK - Kumetiran
Saldo Awal 0.00
17-06-2009 K09-0743 YK-KUMETIRAN SETOR KOL. KOMS 2009 5,495,500.00 (5,495,500.00)
31-05-2010 K10-0625 YK, KUMETIRAN-KOL.KOMSOS '10 6,741,000.00 (12,236,500.00)
12.236.500,00 (12,236,500.00)
TGL NO BUKTI KETERANGAN DERBET KREDIT SALDO
Kode Perkiraan:  41-045-313 Nama Perkiraan:  Penerimaan Kol. Karya St Paus - YK - Kumetiran
Saldo Awal 0.00
29-07-2009 K09-0911 YK-KUMETIRAN SETOR KOL.PAUS 2009 5,254,200.00 (5,254,200.00)
13-07-2010 K10-0818 YK, KUMETIRAN-KOL. SRI PAUS ‘10 5,067,100.00 (10,321,300.00)
10.321.300,00 (10,321,300.00)
TGL NO BUKTI KETERANGAN DEBET KREDIT SALDO
Kode Perkiraan:  41-046-313 Nama Perkiraan:  Penerimaan Kol. Mg. Kitab Suci - YK - Kumetiran
Saldo Awal 0.00
18-09-2009 K09-1095 YK-KUMETIRAN SETOR KOL. KS 2009 4,983,900.00 (4,983,900.00)
08-10-2010 K10-1213 YK, KUMETIRAN-KOL. KS '10 6,608,700.00 (11,592,600.00)
11.592.600,00 (11,592,600.00)
TGL NO BUKTI KETERANGAN DEBET KREDIT SALDO
Kode Perkiraan: 41-047-313 Nama Perkiraan:  Penerimaan Kol. Minggu Misi - YK - Kumetiran
Saldo Awal 0.00
27-10-2009 K09-1239 YK-KUMETIRAN SETOR KOL.MISI 2009 4,765,000.00 (4,765,000.00)
4.765.000,00 (4,765,000.00)

Report:  Aktivitas Buku Besar Periode



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

PGPM FAROKI KUMETIRAN
JL KUMETIRAN 13

‘YOGNEHUU?IA
Hal. : 1 '
Neraca
Per 30 September 2005
AXTIVA

AKTIVA ILAN

132 O

s
JSEREVe]

OO Ww

7.070 @ag,ri
= Bigiica 0,00
imulk 0,00
- Fersd.Barang Devosi 0,00
- Ayat Silang 0,C0
Jumlah Aktiva Lancar 354.489.999,69
AKTIVA TETAP
- Tanah 100.000.000,00
- Eangunan 4.410.818.643,00
- Prasarana 130.276.000,00
- Kendaraan 200.000.000,00
-~ Inventaris 117.140.800,00
Hrg Perolehan Aktiva Tetap 4.958.235.443,00
= Akumulasi Penyusutan 698.246.052,81
Nilai Buku Aktiva Tetap 4.259.989.390,19
AKTIVA LAIN-LAIN
- Titipan Dancinka 0,00
—- Deposito Dancinka 0,00
~ Investasi dan Penyertaan 0,00
~ Aktiva Tetap Yblm Digunakan 0,00
- Gdng & Prasarana Dlm Proses 0,00
Jumlah Aktiva Lain-Lain 0,00

JUMLAH AKTIVA 4.614.479.389,88
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

PGPM PAROKI KUMETIRAN
JL KUMETIRAN 13
YOGYAKARTA

Hal. : 2

Neraca

Per 30 September 2009

Jmh Kewajiban Jangka Pendek

KEWAJIBAN JANGKA PANJANG

~ Hutang Bank Jangka Panjang
- Hutang Lembaga Gereja

- Hutang Dana Cinta Kasih

Jmh Kewajiban Jangka Panjang

AKTIVA BERSIH

- ABTT s.d. Periode Lalu

- ABTS s.d. Periode Lalu

- AB Pembangunan s.d Per.Lalu
~ AB Fembangunan Per.Berjalan
- AB Lain-Lain s.d Per.Lalu

~ AB Lain-Lain Per.Berjalan

- Kenaikan/Penurunan Akt Brsh

Jumlah Aktiva Bersih

TOTAL KEWAJIBAN & EXUITAS

Rm GA Notobudyo Pr ) %,

I L

Fep, o Ty

4.617.481.607,10
3.89@5. 540 00

N/ . Johannas Boatrisno



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

"

PGPM PAROKI KUMETIRAN
JL KUMETIRAN 13
YOGYAKARTA

\

Hal. : 1

Arus Kas Bulanan
Periode 30 September 2009

ARUS KAS DARI AKTIVITAS Op b2
ARUS KAS dr PERUBAHAN AXT.BE
Perubahan ABTT

TR

{5}

R2 T

AST
R8TH

Jumlah Penerimaan ABTT

PENGELUARAN ABTT
BIAYA ABTT-PROGRAM

By Bid.Liturgi &Peribadatan 1.100.000,00
By Bid.Perwartaan i 1.236.500,00
By Bid.Pelayanan Masyarakat 0,00
By Bid.Paguyuban/Persaudaran 1.600.000,00
By Bid.Rumah Tangga 0,00
By Bid.Penelitian & Pengembangan 0,00
By Bid.Kepanitiaan & Program Dp 0,00
Jumlah Biaya ABTT-Program 3.936.500,00
BIAYA ABTT-RUTIN

By Karyawan 5.575.000,00
By Keperluan Gereja 2.766.700,00
By Keperluan Rumah Tangga 5.476.200,00
By Keamanan 130.000,00
By Perawatan/Perbaikan 0,00
By Administrasi 290.100,00
By Devosionalia 0,00
By Wisma Paroki 0,00
By Dewan Paroki 16.058.020,00
By Penyusutan Aktiva Tetap 22.540.240,35
By Lain 0,00
Jumlah Biavya ABTT~Rutin 52.836.250,35
Jumlah Pengeluaran ABTT 56.772.760,35

JUMLAH PERUBAHAN ARTT {14.118.937,32}

St 41




I/DLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

PGPM PAROKI KUMETIRAN
JL KUMETIRAN 13
YOGYAKARTA

Hal. : 2

Arus Kas Bulanan
Periode 30 September 2009

BERBAN PENGELUARAN ART
Beban Kewajiban APP &

¥

R
C
%]
i
-
t
(5
H
is}
o
L5}

JEAHAN AKTV.BEIRSIH

ARUS KAS dr Trans dlr PERBHN ABTT
Mutasi Deposito

Mutasi Titipan

Mutasi Piutang

Mutasi by dibyr di Muka& Uang Muka
Mutasi Pajak Dibayar di Muka
Mutasi Persediaan Barang Devosi
Mutasi Hutang Bank

Mutasi Bag.Lancar Hutang Jgk.Pjg
Mutasi Kewajiban Khusus Paroki
Mutasi Hutang Pengadaan Aktv Tetap
Mutasi Hutang lain-lain

Mutasi By dan Pajak YMH Dibayar

ARUS KAS TRANS dlr PERUBAHAN ABTT
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTAST
Mutasi Tanah

Mutasi Gedung

Mutasi Prasarana

futasi Kendaraan

Mutasi Inventaris

Mutasi Akumulasi Penyusutan

Mutasi Titipan Dancinka

Mutasi Deposito Dancinka

Mutasi Investasi & Penvyertaan
Mutasi Aktv Tetap yg Blm Digunakan
Mutasi Ged. & Prasarana dlm Prosas

ARUS XAS DARI AKTIVITAS INVESTASI

A A mem A
ﬁ:%.ﬁiu,d;

(13.124.417,32)

0,00
0,00
. 2.500.000,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
(15.670.000,00)
0,00
0,00
0,00

(31.294.417,32)

0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
(22.540.240,35)
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

L et

PGPM PAROKI KUMETIRAN
JL KUMETIRAN 13
YOGYAKARTA

Hal. : 3

Arus Kas Bulanan
Periode 30 September 2009

BARUS ¥AS DART AKXTIVITAS PENDANAAN
Penerimaan Akt Barsih Pambangunan
i 2kt Bersih Lain-lain

)

AN
- szrsI . (8.754.176,07)
SALDO KAS & BANK AWAL TAHUN  256.174.176, 86
SALDO KAS & BANK AKHIR PERIODE  247.415.099, 55

- ——

Rm GA Notobudyo Pr Johannes Socetrisno
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

PGPM PAROKI KUMETIRAN
JL KUMETIRAN 13
YOGYAKARTA

Hal. : 1

Neraca

Per 31 Agustus 2008

Uan
ko)
=

a & B2y D Dimuka
- Pajak Dibayar Dimuka
- Persd.Barang Davosi
- Ayat Silang
Jumlah Aktiva Lancar 360.744.176,66
AKTIVA TETAP ‘
- Tanah 100.000.000,00
- Bangunan 4.410.818.643,00
~ Prasarana 130.276.000,00
- Kendaraan 200.000.000,00
- Inventaris 117.140.800,00
Hrg Perolehan Aktiva Tetap 4.958.235.443,00
- Akumulasi Penyusutan 675 . Z0SF, B125.216
Nilai Buku Aktiva Tetap 4.282.529.630,54
AKTIVA LAIN-LAIN
- Titipan Dancinka 0,00
- Deposito Dancinka 0,00
- Investasi dan Penyertaan 0,00
- Aktiva Tetap Yblm Digunakan 0,00
- Gdng & Prasarana Dlm Proses 0,00
Jumlah Aktiva Lain-Lain 0,00

JUMLAH AXTIVA 4.643.273.807,20

i
i
i
{
:
v
N
w
L)
(8




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

PGPM PAROKI KUMETIRAN
JL KUMETIRAN 13
YOGYAKARTA

Neraca

ity

er 31 Agustus 2008

3,00
28.886.229,75
7 0. AL S an 0,00
- Hutang Lain-Lain 23.718.031,00
- By & Pajak ¥Ymh dibayar 0,00
Jmh Kewajiban Jangka Pendek 53.704.260,75
KEWAJIBAN JANGKA PANJANG
—- Hutang Bank Jangka Panjang 0,00
~ Hutang Lembaga Gereja 0,00
- Hutang Dana Cinta Kasih 0,00
Jmh Kewajiban Jangka Panjang 0,00
AKTIVA BERSTIH
- ABTT s.d. Periode Lalu 4.617.481.607,10
- ABTS s.d. Periode Lalu 3.975.540,00
- AB Pembangunan s.d Per.Lalu 0,00
- AB Pembangunan Per.Berjalan 0,00
- AB Lain-Lain s.d Per.Lalu 0,00
~ AB Lain-Lain Per.Berjalan 0,00
- Kenaikan/Penurunan Akt Brsh (31.887.600,65)
Jumlah Aktiva Bersih 4.5B9.569.546,45
TOTAL XEWAJIBAN & EKUITAS 4.643.273.807,20

BENDAHARA




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

PGPM PAROKI KUMETIRAN
JL KUMETIRAN 13
< YOGYAKARTA
Hal. : 1

Arus Kas Bulanan
Periode 31 Agustus 2009%

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERAST
ARUS KAS dr PERUBAHAN AKT.RERSTH

Jumlah Penerimaan ABTT

PENGELUARAN ABTT
BIAYA ABTT-PROGRAM

By Bid.Liturgi &Peribadatan 1.450.000,00
By Bid.Perwartaan 2.927.500,00
By Bid.Pelayanan Masyarakat 5.270.000,00
By Bid.Paguyuban/Persaudaran 5.400.000,00
By Bid.Rumah Tangga 0,00
By Bid.Penelitian & Pengembangan 0,00
By Bid.Kepanitiaan & Program DP 4.240.000,00
Jumlah Biaya ABTT-Program 19.287.500,00
BIAYA ABTT~-RUTIN

By Karyawan 5.735.000,00
By Keperluan Gereja 9.701.100,00
By Keperluan Rumah Tangga 5.970.600,00
By Keamanan 130.000,00
By Perawatan/Perbaikan 1.322.000,00
By Administrasi 328.000,00
By Devosionalia 0,00
Ey Wisma Parocki 0,00
By Dewan Paroki 12.055.408,25
By Penyusutan Aktiva Tatap 22.4865.241,02
By Lain 0,00
Jumlah Biaya ABTT-Rutin 57.707.349,27
Jumlah Pengeluaran ABTT - 76.994.849,27
JUMLAH PERURAHAN ABRTT {(20.663.791,40)

PERUBAHAN ABTS
RIMAZN ABTS

aan APP




o PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

PGPM PAROKI KUMETIRAN
JL KUMETIRAN 13
YOGYAKARTA

Hal. : 2

Arus Kas Bulanan
Periode 31 Agustus 2005

ah Bahan/Pangeluaran

AL O

PERURAHAN ABTS

ARUS KAS dr PERUBAHAN AKTV.BERSIH (19.065.518,90)
ARUS KAS dr Trans dlr PERBEN ABTT

Mutasi Deposito 0,00
Mutasi Titipan 0,00
Mutasi Piutang (200.000,00)
Mutasi by dibyr di Muka& Uang Muka 0,00
Mutasi Pajak Dibayar di Muka 0,00
Mutasi Persediaan Barang Devosi 0,00
Mutasi Hutang Bank 0,00
Mutasi Bag.Lancar Hutang Jgk.Pjg i 0,00
Mutasi Kewajiban Khusus Paroki 9.662.535,75
Mutasi Hutang Pengadaan Aktv Tetap 0,00
Mutasi Hutang lain-lain 35.000,00
Mutasi By dan Pajak YMH Dibayar 0,00
ARUS KAS TRANS dlr PERUBAHAN ABTT 91|97 . 535,75
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI (9167, 983 ,15)
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTAST

Mutasi Tanah 0,00
Mutasi Gedung 0,00
Mutasi Prasarana 0,00
Mutasi Kendaraan 0,00
Mutasi Invantaris 4.500.000,00
Mutasi Akumulasi Penyusutan (22.465.241,02)
Mutasi Titipan Dancinka 0,00
Mutasi Deposito Dancinka ) 0,00
Mutasi Investasi & Panyertaan 3 G,00
Mutasi Aktv Tetap yg Blm Digunakan 0,00
Mutasi Ged. & Prasarana dlm Prozes 0,00

ESTASY (17.855.241,02)

ARUS XAS DARI AXTIVITAS INV



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

PGPM PAROKI KUMETIRAN
JL KUMETIRAN 13
YOGYAKARTA

Hal. = 3

Arus Kas Bulanan
Periode 31 aAgustus 2009

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN J,bQ
KENATKAN (PENURUNAN) KAS - BERSIH ;T;;;T;;;jg;~
SALDO KAS & BANK AWAL TAHUN  247.376.918,79
SALDO KAS & BANK AKHIR PERIODE —__—;;;T;;;T;;;j;;_

BENDAHARA

Johannes Scetrisno
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

PGPM PAROKI KUMETIRAN
JL KUMETIRAN 13

YOGYAKARTA
\
Hal. : 1
Neraca
Per 31 Juli 2009
AXTIVA
AKTIVA LANCAR
~ Ras & Bank 247.376.918,79
- ; 100.000.000,00

rerasd. B 2,00
- Ayat Silang 0,00

Jumlah Aktiva Lancar 352.146.918,79

AKTIVA TETAP

- Tanah 100.000.000,00
- Bangunan 4.410.818.643,00
~ Prasarana 130.276.000,00
- Kendaraan 200.000.000,00°
- Inventaris 112.640.800,00

Hrg Perolehan Aktiva Tetap 4.953.735.443,00
- Akumulasi Penyusutan 653.240.571.,44

Nilai Buku Aktiva Tetap 4.300.494.871,56

AKTIVA LAIN-LAIN

- Titipan Dancinka 0,00
- Deposito Dancinka 0,00
- Investasi dan Penyertaan 0,00
- Aktiva Tetap Yblm Digunakan 0,00
- Gdng & Prasarana Dlm Proses 0,00

Jumlah Aktiva Lain-ILain 0,00

JUMLAH AXTIVA 4.652.641.790,35




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

PGPM PAROKI KUMETIRAN
JL KUMETIRAN 13
YOGYAKARTA

Hal. : 2

Neraca
Per 31 Juli 2009

! { 20.323.684,00
Hutang Pengadaan A. Teta; 0,00
- Hutang Lain-Lain 23.683.031,00
- By & Pajak ¥Ymh dibayar 0,00
Jmh Kewajiban Jangka Pendek 44.006.725,00
KEWAJIBAN JANGKA PANJANG
- Hutang Bank Jangka Panjang 0,00
- Hutang Lembaga Gereja 0,00
- Hutang Dana Cinta Kasih 0,00
Jmh Kewajiban Jangka Panjang 0,00
LKTIVA BERSIH
- ABTT s.d. Periode Lalu 4.617.481.607,10
- ABTS s.d. Periode Lalu 3.975.540,00
- AB Pembangunan s.d Per.Lalu 0,00
- AB Pembangunan Per.Berjalan 0,00
- AB Lain-Lain s.d Per.Lalu 0,00
- AB Lain-Lain Per.Berjalan 0,00
~ Kenaikan/Penurunan Akt Brsh (12.822.081,75)
Jumlah Aktiva Bersih 4.608.635.065,35

TOTAL KREWAJIBAN & EKUITAS 4.8652.641.790,35

KETUA BENDAHARA
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PGPM PAROKI KUMETIRAN
J1l KUMETIRAN 13 - Tlp.512817
¥OGYAKARTA

Hal. = 1

Arus
Perioda

Jumlah Penerimaan ABTT

PENGELUARAN ABTT

BIAYA ABTT-PROGRAM

By Bid.Liturgi &Peribadatan

By Bid.Perwartaan

By Bid.Pelayanan Masyarakat

By Bid.Paguyuban/Persaudaran

By Bid.Rumah Tangga

By Bid.Penelitian & Pengembangan
By Bid.Kepanitiaan & Program DP

Jumlah Biaya ABTT-Program

BIAYA ABTT-RUTIN

By Karyawan

By Keperluan Gereja

By Keperluan Rumah Tangga
By Keamanan

By Perawatan/Perbaikan
By Administrasi

By Devecsionalia

By Wisma Paroki

By Daewan Paroki

By Penyusutan Aktiva Tetap
By Lain

Jumlah Biaya ABTT-Rutin

Jumlah Pengeluaran ABTT

JUMLAH PERUBAHAN ABTT

Kas Bulanan

31

Juli 2009

5 O
o |

o
OO O
= O

[
£
a3
o
Ui
favd
[
~ =
O~
O e

187.000,00
410.000,00

11.550.000,00

5.455.000,00
6.687.600,00
5.443,100,00
0,00
8.797.200,00
2.832.500,00
0,00

0,00
10.307.537,00
23.963.574,38
405,000,00

S e SN WA S e b s 4B e 6 W

83.891.511,38

- o o e D 2y s o o o




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

PGPM PAROKI KUMETIRAN
J1 KUMETIRAN 13 - Tlp.512817
YOGYAKARTA

Hal, 2

Arus Kas Bulanan
Periode 31 Juli 2009

*ban/Pangaluarcan
{1.244.%%0,00)
ARUS Kas dr PERUBAHAN AKTV.BERSIH (34.892.580,64)
ARUS KAS dr Trans dlr PERBHN ABTT
Mutasi Deposito 0,00
Mutasi Titipan 0,00
Mutasi Piutang (300.000,00)
Mutasi by dibyr di Mukag Uang Muka 0,00
Mutasi Pajak Dibayar di Muka 0,00
Mutasi Persediaan Barang Devosi 0,00
Mutasi Hutang Bank 0,00
Mutasi Bag.Lancar Hutang Jgk.Pjg 0,00
Mutasi Kewajiban Khusus Paroki (44.898.183,37)
Mutasi Hutang Pengadaan Aktv Tetap 0,00
Mutasi Hutang lain-lain 35.000,00
Mutasi By dan Pajak YMH Dibayar 0,00
ARUS KAS TRANS dlr PERUBAHAN ABTT (44.563.183,37)
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASTI (79.455.764,01)
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Mutasi Tanah 0,00
Mutasi Gedung 0,00
Mutasi Prasarana 0,00
Mutasi Kendaraan C,00
Mutasi Inventaris 5.100.000,00
Mutasi Akumulasi Penyusutan (23.983.574,38)
Mutasi Titipan Dancinka 0,00
Mutasi Deposito Dancinka 0,00
Mutasi Investasi & Penyertaan 0,00
Mutasi Aktv Tetap yg Blm Digunakan 0,00
Mutasi Ged. & Prasarana dlm Proses 0,00
ARUS KAS DARI AXTIVITAS INVESTAST {LB.B63




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

PGPM PAROKI KUMETIRAN
J1 KUMETIRAN 13 - Tlp.512817
YOGYAKARTA

Hal. : 3

Arus Kas Bulanan
Periode 31 Juli 2009

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDAMAAN

Penerimaan Akt Bersih embangunan

ARUS KAS DARI AKTIVITAS DENDANAAN

KENATIKAN (PENURUNAN) KAS ~ BERSIH (60.592.189,63)
SALDO KAS & BANK AWAL TAHUN 307.969.108,42
SALDO KAS & BANK AKHIR PERIODE 247.376.918,79

KETUA BENDAHARA

— 1

Rm GA Notobudyo Pr Johannes Soetrisno
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
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AKTIVA

AKTIVA LANCAR

- Kas & Bank

- Deposito

- Titipan Dana

- Piutang

- Uang Muka & By Dibyr Dimuksa
- Pajak Dibayar Dimuka

- Persd.Barang Devosi

- Ayat Silang

Jumlah Aktiva Lancar

AKTIVA TETAP
- Tanah

- Bangunan

- Prasarana
- Kendaraan
- Inventaris

Hrg Perolechan Aktiva Tetap
- Akumulasi Penyusutan

Nilai Buku Aktiva Tetap

2KTIVA LAIN-LAIM

- Titipan Dancinka

- Deposif:o Dancinka

- Investasi dan Penyertaan

- Aktiva Tetap Yblm Digunakan
~ Gdng & Prasarana Dlm Proses

k

Per 30 Oktober 2008

DiCetak Oleh : scbr () , tanggal :

3

erac

]

Y
A

o

09-12-2009 Jam

231.648.
100.000.

7.070.

09:42:23
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Neraca

Per 30 Oktoher 2009

FEWAJIBAN DAN AKTIVA BERSIH
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK

- Hutang Bank

- Bag.Lancar Hut.Jangka Panj.
- Kewajiban Khusus Parocki

- Hutang Pengadaan A.Tetap

- Hutang Lain-Lain

- By & Pajak Ymh dibayar

Jmh Kewajiban Jangka Pendek

KEWAJIBAN JANGKA PANJANG

- Hutang Bank Jangka Panjang
- Hutang Lembaga Gereja

- Hutang Dana Cinta Kasih

Jmh Kewajiban Jangka Panjang

AKTIVA BERSIH

- ABTT s.d. Periode Lalu

- ABTS s.d. Periode Lalu

- AB Pembangunan s8.d Per.Lalu
- AB Pembangunan Per.Berjalan
- AB Lain-Lain s.d Per.Lalu

- AB Lain-Lain Per.Berjalan

~ Kenaikan/Penurunan Akt Brsh

Jumlah Aktiva Bersih

TOTAL KEWAJIBAN & EKUITAS

b
S~
Rm GA Notobudyo Pr

DiCetak Oleh : SCDI () , tanggal

09-12-2009 Jam

0,00
0,00

11.166.473,75

0,00

23.718.031,00

0,00

4.617.481.607,10
3.975.540,00

0,00
0,00
0,00
0,00

(80.174.344,96)

o o

09:42:23




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

> BAS Cr FERUBAHAN AKT.BERSIH
Perubzhan ABTT

PENERIMAAN ARTT

Penerimaan Kolekte & Persembahan
Penerimaan Sumbangan Bebas
Penerimaan Devosionaliza
Penerimazan Subsidi

FPenerimaan Lain~lain

Penerimzan Dana KEP

Jumlah Penerimaan ARTT

PENGELUARAN ABTT

BIAYA ABTT-PROGRAM

By Bid.Liturgi &Peribadatan

By Bid.Perwartaan

By Bid.Pelayanan Masyarakat

By Bid.Paguyuban/Persaudaran

By Bid.Rumah Tangga

By Bid.Penelitian. & Pengembangan
By Bid.Kepanitiaan & Program DP

Jumlah Biaya ABTT-Program

BIAYA ABTT-RUTIN

By Karyawan

By Keperluan Gereja

By Keperluan Rumah Tangga

By Keamanan

By Perawatan/Perbaikan

By Administrasi
Devosionalia

PERUBAEAN ARTS
PENERIMAAN ABTS

Penerimaan APP & Kol Khusus
Penerimaan Untuk Maksud Tte

Jumlah Penerimaan ABTS

31,
13
.050.000,00

849.800,00
216.900,00

0,00

.446.457,36

0,00

-563.157,36

800.000,00

.835.000,00

0,00

.000.000,00

0,00

.670.000,00

0,00

.305.000,00

115.000,00

.313.000,00
.562.400,00

375.000,00

.376.200,00

477.000,00
300.000,00
0,00

(15.090.646,99}

2,
1.

307.800,00
864.720,00



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

BEEAR PENGELUAREN ARTS

Beban Kewajiban ADPP & Kol Khusus
Pengeluaran Untuk Maksud Ttt
Pengeluaran ABTS-KBP

Jumlah Beban/Pengeluaran AETS
PERUBAEAN ARTS

ARUS KAS dr PERUBAMAN 2ZKTV.BERSIH

ARUS KAS dr Trans dlr PERBHN ARTT

Mutasi Deposito

Mutasi Titipan

Mutasi Piutang

Mutasi by dibyr di Mukasg Uang Muka
Mutasi Pajak Dibayar di Muka
Mutasi Persediaan Barang Devosi
Mutasi Hutang Bank

Mutasi Bag.Lancar Hutang Jgk.Pjg
Mutasi Kewajiban Khusus Paroki
Mutasi Hutang Pengadaan Aktv Tetap
Mutasi Hutang lain-lain

Mutasi By dan Pajak YMH Dibayar

ARUS KAS TRANS dlr PERUBAHAN ABTT
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI

ARUS KAS DARTI AKTIVITAS INVESTAST
Mutasi Tanah
Mutasi Gedung
Mutasi Prasarana
Mutasi Kendarazn
hast Inventaris

DiCetak Oleh

scpr () , tanggal

09-12-2009 Jam

7.782.800,00
16.461.400,00
0,00

09:44:42

(35.162.326,99)

0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
756,00)
0,00
0,00
C,00

(3.149.

.082,99)

0,00
0,00
0,00
0,00
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Arus Kas Bulanan
Pemﬁde3i(ﬂﬁﬂber26@9§‘E

ARUS KAS parrt AKTIVITAS PENDANAAN

Penerimaan Akt Bersih Pembangunan C,00
Penerimaan Akt Rersih Lain-lain 0,00
Mutasi Hutang Jk.PanJang 0,00
Mutasi Hut Lembaga Gereja gk Ping 0,00
Mutasi Hutang Dana Cinta Kasih 0,00
ARUS KAS DaART AKTIVITAS PENDANAAN 0,00
KENATKAN (PENURUNAN) KAS - BERSTH (15.771.842,64)
SALDO Kas ¢ BANK Awarz, TAHUN 247.419.999,69
SALDO KAS ¢ BANK AKHIR PERIODE 231.648.157,05

Johanneg Scetrienco

DiCetak Cleh - SCDI ) s tanggal 09~12—ZOO9 Jam : 09:44:42 ’
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